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KATA PENGANTAR

Dengan pertolongan Tuhan, penulisan ini dapat diselesaikan pada
waktunya. Dan mengawali penyampaian kajiannya penulis mem-
persembahkan puji syukur karena di dalam kemurahan Tuhan seluruh
kegiatan dapat berlangsung dengan baik.

Penulisan ini dilaksanakan atas kepercayaan yang diberikan
Kepala Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Provinsi Maluku.
Untuk itu kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya disertai doa
kiranya Tuhan senantiasa memberkati.

Sesungguhnya penulisan Sejarah Pandan Kasturi ini merupakan
salah satu catatan hasil Seminar Nasional Sejarah Perjuangan Pattimura.
Catatan itu mengisyaratkan bahwa perjuangan pattimura belum berakhir.
Semangat menentang penjajah masih tetap bergelora dalam jiwa pemuda
yang menghasilkan peristiwa itu. Gerakan perlawanan dilakukan secara
rahasia dan ditopang pemimpin-pemimpin non formal dalam masyarakat
Saparua seperti Kewang, Tokoh Adat, dan para pemuda Saparua yang
disiapkan Belanda di Pandan Kasturi Ambon untuk dikirim ke Jawa.

Catatan mengenai Gerakan ini ditelusuri melalui sumber-sumber
sejarah yang terdapat pada Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI)
Jakarta. Dari sumber primer itulah penulis menemukan jawaban yang
semoga bermanfaat dan menghilangkan polemik-yang sering muncul
tatkala membahas sejarah Perang Pattimura.

Sumber-sumber primer tersebut dilampirkan dan nomor-nomor Arsip yang
memuat tentang Pattimura disampaikan untuk memberi peluang bagi
sejarawan atau awam yang ingin memperdalam penelitian dan penulisan.

Akhirnya dengan tulus kami sampaikan penulisan ini dengan harapan '
ada saran dan pendapat kritis untuk melengkapinya dan semoga bermanfaat
bagi pengembangan [Imu Sejarah ke depan.

Penulis
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SAMBUTAN KEPALA BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI
TRADISIONAL PROVINSIMALUKU DANMALUKU UTARA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa
karena atas berkat dan karuniaNya Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Provinsi Maluku dan Maluku Utara melalui Proyek
Pemanfaatan Kebudayaan Daerah Maluku tahun 2004 dapat me-
nerbitkan buku yang berjudul “Gerakan Pandan Kasturi di Ambon
Tahun 1829”.

Penerbitan buku Gerakan Pandan Kasturi Di Ambon Tahun 1829
tentunya sangat bermanfaat bagi masyarakat khususnya generasi muda
Maluku untuk dapat mengenal dan memahami peristiwa-peristiwa sejarah
yang terjadi pada masa lampau, sehingga dapat mengambil hikmah serta
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya serta dijadikan sebagai alat
pemersatu dan menumbuhkan kesadaran bersejarah.

Akhirnya kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu sehingga buku ini dapat diterbitkan.

Selamat membaca

Ambon, Nopcmber‘ 2004




Gerakan Pandan Kasturt di Ambon

BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Permasalahan

Gerakan Pandan Kasturi yang terjadi di Ambon tahun 1829
merupakan kelanjutan dari perang Pattimura 1817. Perlawanannya
memperlihatkan karakter yang tradisional. lokal atau. regional, Belum
mempunyai tujuan politik seperti menjatuhkan rezim pemerintahan dan
membangun suatu pemerintahan yang baru, tetapi penampakan sikap
yang Ingin bebas. Perjuangannya lebih diilhami oleh upaya
melanjutkan cita-cita pemimpinnya yang telah dibunuh. Meneruskan
perlawanan kapitan yang dihormati merupakan bentuk ketaatan yang
lebih dan pengakuan atas nilai - nilai kebenaran dan menegakkan
keadilan dalam masyarakat atas dan sumpah yang telah dibuat. Sejak
abad ke 17, abad ke 18 sampai ke 19 berbagai perlawanan yang
merupakan gerakan sosial berlangsung terus menerus dalam konteks
sejarah nasional. Upaya untuk mempertahankan kebebasan dan
menolak sistem penguasaan secara paksa telah membentuk persepsi
dan sikap dan yang xhusus di kalangan rakyat. Sebenarnya pedagang
- pedagang Belanda dapat menjadi partner yang baik dalam
menumbuhkan ekonomi rakyat. Namun keserakahan telah merubah
cara pandang partner dagang menjadi keinginan untuk memiliki dan
menguasai.

Masyarakat menyambut kehadiran pedagang - pedagang asing
ini dengan tulus tanpa memperhitungkan sikap mereka yang
tersembunyi Keikhlasan membantu Belanda yang tiba awal abad ke
17 di perairan Maluku dimanfaatkan Belanda untuk memperoleh
pengaruh menanamkan kekuasaan. Mereka terlibat dalam pergolakan
perbuatan kekuasaan dan berhasil mengusir Portugis. Mulailah

~1~
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peperangan perebutan produksi rempah-rempah antara Belanda
dengan para Sultan di Maluku Utara Belanda dengan Inggris dan
Spanyol yang telah masuk juga di Maluku Kemudian antara Belanda
dengan raja - rgja dan rakyat di Maluku Tengah yang berlangsung
sejak 1616 sampal dengan 1829. Kondisi yang disebut "Spice Wars"
Nt berdampak luas dan mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi
budaya dan keagamaan masyarakat

Gerakan Pandan Kasturi tahun 1929 merupakan suatu gerakan
sosial yang berhubungan dengan faktor kosmologi, demografi.
perkembangan kelompok - kelompok sosial, ekonomi dan keagamaan
yang baru, serta pertentangan kepentingan. Gerakan sosial yang
mewabah saat itu di seluruh nusantara merupakan manifestasi dari
pergerakan rakyat Rasa tidak senang mencapai puncak dalam
kerusuhan-kerusuhan itu. Terganggunya keseimbangan masyarakat
tradisional karena perileku politik, sosial. ekonomi dan budaya telah
menimbulkan frustasi dan rasa terabaikan Dan bila dikomunikasikan
akan berkembang menjadi keresahan dan kegelisahan yang meluas.
Keadaan seperti ini akan meledak bila ada yang mengorganisir dan
memicu potensi agresif itu terhadap sasaran yang dianggap
bermusuhan

. Peristwa i diangkat sebagai suatu gejala yang khas dari
perubahan sosial dan perimbangan yang menyertainya.yaitu suatu
pergolakan sosial pada abad ke 19 yang terjadi di berbagai wilayah
seperti Jawa. Sumatra dan lain-lain tempat. Istilah Gerakan Pandan
Kasturi tidak berarti hanya anggota pasukan di tangsi Pandan Kasturi
yang terlibat, tetapi seluruh rakyat wilayah ini juga ikut bersama
Memang pada mulanya unsur-unsur dari struktur formal negeri-negeri
yang memimpin karena mereka termasuk golongan penduduk negeri
yang terhormat. Status mereka memudahkan penilaian mengenai
tujuan dan harapan yang berfungsi sebagai salah satu fokus

~ 2~



(;erakan Pandan Kasturi & 1mbon

identifikasi dari perjuangan. Namun setelah pemimpin-pemimpin formal
itu tiada, nampaknya perjuangan belum selesai. Para anggota pasukan
lolos, mengorganisir kelompok dan masyarakat untuk bergerilya dan
mencari kesempatan menyerang pusat-pusat pemerintahan Maluku.
Warga yang mempunyai perasaan senasib dan persamaan
kepentingan serta cita-cita dan harapan yang sama ikut membantu.
Mereka melanjutkan perjuangan untuk kebebasan dan menolak
perilaku penguasaan yang sewenang-wenang.

Di sisi lain Goverment de Molukken menganggap gerakan itu
meianggar hukum. Karena itu, ekspedisi-ekspedisi terus dilancarkan
terutama dipimpin oleh Buyskes. Jumlah mereka yang tertangkap dan
menyerahkan diri karena berbagai siasat cukup banyak. Hal ini
nampak dari nama-nama mereka yang diadili dan divonis oleh
Pengadilan Ambon.

Sebagian dari mereka dipaksa dan diharuskan memasuki dinas
kemiliteran dan ditampung di asrama Pandan Kasturi Ambon Di saat
~mereka hendak dikirm ke Jawa dan Sumatra dalam perang
diponegoro dan perang Padri tahun 1829, mereka tidak bersedia dan
memberontak. Penmberontakan ini merupakan klimaks dari satu
perjuangan rakyat sejak 1817 yang berawal di Saparua.

2. Perumusan Masalah

Salah satu ciri dari gerakan-gerakan sosial adalah adanya suatu
kelompok sosial yang berusaha merubah struktur sosial agar kondusif
bagi kepentingan-kepentingannya.!  Dalam hal perang Pattimura
kelompok-kelompok sosial itu antara lain terdiri dari mantan pasukan

1 Christopher Lioyd, 1986. Explanation in Socila History. London : Blackweel R. Z.
Leirissa, 1997. Minahasa di Awal Perang Kemerdekaan Indonesia, Jakarta, Pustaka

Sinar Harapan, hal. 9.
-~ o~



t,erakan randan Kastur di Imbon

5000 milisi Inggris dan Burger, para raja dan sanin serta guru-guru
Midras. Mereka dipimpin oleh Thomas Matulessy, Anthony Riebok,
Philip Latumahina, Said Perintah dan lain-lain yang telah menjalani
hukuman mati pada 16 Desember 1817. Namun perjuangan terus
berlangsung dalam intensitas yang’ bervariasi dan mencapai puncak
pada September 1829.

Permasalahannya adalah bagamana mantan pasukan
Pattimura yang sementara ditampung di Pandang Kasturi Ambon
melanjutkan perlawanan. Faktor apakah yang mendasar dan
bagaimana cara yang ditempuh ?. Apakah hambatan dan peluang
serta akhir dari perlawanan mereka ?.  persoalan-persoalan di atas
mengacu pada masalah sebab-musabab dari perubzahan sosial
sebagal kenyataan objektif. Penelitian dan penulisan diarahkan untuk
menampilkan faktor-faktor perubahan dalam tatanan masyarakat. Jadi,
menjelaskan suatu peristiwa sejarah sama dengan menjelaskan proses
perubahan dalam masyarakat. 2

Pelbagai macam rasa tidak senang atas kembalinya Belanda
dengan sistem penataan ekonomi dan pemerintahan yang kolot, tidak
sesual dengan kebijakan-kebijakan baru yang dialami semasa Inggris.
Pola Inggris memberi tempat untuk sistem tradisional berkembang.
Pemuda-pemuda mantan tentara Inggris tidak direktut tetapi
dikembalikan ke negeri asal menjadi kelompok penganggur yang baru.
Cara-cara konvensional diterapkan lagi membangkitkan gerakan protes
yang sesungguhnya telah lama berlangsung sejak abad-abad
sebelumnya. Keseimbangan tradisional yang sudah terpuruk tiba-tiba
meiedak dan meneruak ke pulau-pulau sekitarnya

2 Ibid hal 10.



Gerakan Pandan Kusturt di Ambon

3. Relevansi Penulisan

Peristiwa gerakan perlawanan sebagai manifestasi dari gerakan
sosial ini merupakan dinamika dari perubahan sosial. Kelompok sosial
atau masyarakat yang menjadi fokus penulisan berkaitan erat dengan
peristiwa dan individu yang terlibat di dalamnya. Interaksi antara
individu, peristiwa dan masyarakat membawa perubahan. Perubahan
sosial dalam berbagai aspek merupakan proses sejarah yang terus
berlanjut atau penelitian dan penulisan sejarah berfokus pada
perubahan sosial.’

Aspek-aspek tradisional yang menopang proses gerakan sosial
dan pasukan Pattimura yang ditampung di Pandan Kasturi akan
ditelusuri untuk menemukan identitas dan kontinuitasnya. Selain itu,
hal-hal yang menyangkut geografi, demografi, kelompok-kelompok
sosial dan kosmologi dikaji dalam pendekatan struktural. Dengan
demikian peran-peran sosial, interaksi sosial, pengaturan dan nilai-nilai
yang mengatur kehidupan masyarakat serta individu mendapat
perhatian. Sebab manusialan yang menentukan apakah akan
meneruskan bentuk kehidupan kemasyarakatan atau mengubah
nasibnya.

Manfaat penulisan ini adalah menemukan kebenaran ilmiah

dibalik peristiwa gerakan Pandan Kasturi dan relevansi peristiwanya itu
dalam konteks sejarah kolonial dan sejarah nasional.

3 Kartodirjo Santono, 1993, Pendekatan limu Sosial Dalam Metodologi Sejarali
Jakarta, Gramedia, hal. 60.
~5~



jerakan Pandan Ko otin i Imbon

4. Sumber

Penulisan sejarah tidak dapat dipisahkan dar sumber sejarah.
Ada sumber sejarah lisan yang diperoleh melalui hasil wawancara dan
sumber tulisan berupa dokumen prasasti, arsip, naskah wasiat
piagam dan lain-lain.

Sumber primer abad ke 19 daerah MalukKu cukup banyak
ditemukan di lembaga Arsip Nasional Rl (ANRI) di Jakarta arsip
daerah di Ambon ataupun di Belanda Sumber-sumber sejarah tertulis
ini dibuat oleh orang-orang yang pernah menyaksikan peristiwa itu
secara langsung atau yang diperintahkan untuk mencatat peristiwa
tersebut. Tulisan-tulisan yang disebut dokumen ini secara profesional
di kantor-kantor kearsipan negara Jejak-jejak dari peristwa masa
lampau inilah yang dipelajarn oleh setiap orang dari setiap generasi
yang ingin merekontruksi peristiwa tersebut sesuai dengan miisi dan
visinya. Dari sisi ini subjektifitas penulis (pandangan hidup pendidikan,
ideoiogi, perangkat nilai) dapat memberi warna pada objek yang diteliti,
karena |ejak-jejak atau sumber sejarah itu tidak mampu
mengungkapkan apa yang sesungguhnya pernah terjadi Karena itu
sumber sejarah harus ditelaah secara seksama untuk menemukan hal-
hal yang sesuai atau yang tersirat atau yang dipalsukan

Sumber sejarah tentang perjuangan pasukan Pattimura yang
dimulai sejak 1817 dan berlangsung sampai dengan gerakan Pandan
Kasturi 1829 banyak ditemukan di ANRI Jakarta, arsip daerah di
Ambon, maupun arsip negara di Den Haag dan London. Untuk
menemukan  sumber-sumber di  berbagai tempat tersebut
membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar. dan sesuai dengan
situasi, kondisi masyarakat, bangsa dan negara saat ini, penulis
berupaya menemukan sumber arsip pada ANRI di jalan Ampera
Jakarta dan arsip-arsip daerah
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Dari berbagai arsip yang disimpan adalah tingalan dari proses
pengambilan keputusan badan-badan pengadilan negeri di Ambon.
Bahasanya resmi dan uraiannya singkat. Isinya tentang nama
terdakwa, asal-usul, jenis pelanggaran, pertimbahgan hakim dan
keputusan hakim. Dalam keputusan/vonis terdapat bermacam-macam
hukuman mulai dari ringan sampai yang paling berat

Selain itu, ada Algemeene Secretarie, Algemeene Verslag yang
memuat berbagai laporan umum kepada Gubernur Jenderal di Batavia,
arsip militer, berbagai keputusan tentang berbagai masalah
kebijaksanaan. Juga ada surat-surat, keputusan-keputusan, dan
laporan yang disampaikan Gubernur ke Batavia dan para bawahannya
di daerah-daerah (residen dan controleur) yang dapat diteliti dan
direfleksi secara khusus. Laporan tahunan yang dibuat setiap tahun
oleh Gubernur untuk Gubernur Jenderal di Batavia terdiri dari laporan
politk, administras;, perkebunan, hukum, sosial, ekonomi,
kependudukan, kesehatan dan lain-lain.

Dalam laporan politik ditemukan berbagai masalah dan konflik
sosial di berbagai negeri atau kota di Ambon yang terjadi sepanjang
tahun silam. Daftar cari pengangkatan atau pemecatan para penguasa
negeri dan keterangan tentang situasi umum suatu wilayah.

Administrasi rapport membicarakan pelanggaran pemerintahan
setiap hari, personalia, gaji conduite staat para pegawai, kebijakan
umum, sensus penduduk dan lain-lain.

Dalam cultur rapport dimuat keadaan dan sensus perkebunan
cengkeh dan pala, dari waktu ke waktu. Ada pula laporan dari
penguasa neger yang umumnya ditulis dalam bahasa Melayu seperti
laporan penelitian ad-hoc yang menyelidiki konflik atau kekacauan
vang terjadi di suatu tempat tertentu. Dalam keadaan gawat yang
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memerlukan pengerahan tentara ditemukan surat-surat dan laporan
dari para komandan militer. ’

Dalam penerbitan sumber-sumber sejarah tentang Maluku
Tengah di masa lampau disebutkan ada tiga macam dokumen dengan
pelbagai variasinya.

a. Surat-surat yang perlu dibagi antara surat-surat ke pejabat Belanda
dan surat dari dan ke pejabat setempat atau penduduk di negeri-
negeri.

b. Pelbagai macam laporan antara lain, laporan-laporan resmi yang
dibuat Gubernur atau Residen setiap tahun, politeke rapport,
administrative rapport, cultuur rapport, civiele dan crimineaele
rapport, maand rapport, dan lain-lain.

c. Surat-surat keputusan yang dibuat oleh Gubernur dan Residen. *

Sumber lisan tentang penstiwa Pattimura tidak mungkin
digunakan sebagai sumber sekunder sebab peristiwanya telah lama
berlangsung. Tidak ada lagi generasi berikut sesudah peristiwa itu
yang dapat diwawancarai.

Sumber sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan
penelusuran atas berbagai tulisan sejarahwan kita yang telah
mendalami sejarah daerah seribu pulau itu.

5. Penggunaan Metode

langkah-langkah penelitian yang ditempuh adalah sebagai
berkut Pertama sekali mencari, mengumpulkan dan
mengklasifikasikan sumber-sumber baik primer maupun sekunder
(penelitian kepustakaan) yang disebut Heuristik. Sumber primer yang

5 Leirisa R. Z. Cs. 1982, Maluku Tengah di Masa Lampau, Gambaran Sekilas

Lewat Arsip Abad 19, Jakarta, ANRI, XI-XII
~ 8 ~3



Gerakan Pandan Kasturi di Ambon

diperoleh dari inventaris Ambon no. 29 pada ANRI dapat dibaca pada
nomor-nomor arsip. Walaupun banyak data tentang Maluku pada abad
19 namun tidak semuanya dapat digunakan. Karena itu diadakan kritik
sumber untuk menemukan kecocokan dan relevansinya dengan
permasalahan. Untuk langkah ketiga dilakukan penyadaran sumber
dan menafsirkan sumber-sumber tersebut. Langkah terakhir adalah
penulisan sejarah (historiografi). S

Historiografi yang baik harus secara implisit dan ekplisit
mengemukakan perjuangan suatu masyarakat atau kelompok untuk
membentuk.dunia yang lebih baik bagi dirinya, lingkungan atau anak
cucunya. °

Setiap kejadian pasti mengandung maksud, para pelakunya
pasti memiliki tujuan tertentu. Peristiwa yang terjadi secara kebetulan
tanpa tujuan sangat jarang dijumpai. Maka historiografi itu harus
sanggup mengungkapkan kembali maksud dan tujuan dalam suatu
peristiwa yang sering juga éangat terselubung dan tidak transparan.
Disinilah letak objektifitas dari suatu historiografi. ’

6. Landasan Teori

Bila metode penelitian sejarah adalah cara untuk menghadapi
permasalahan yang ditemukan dalam sumber sejarah maka metode
eksplanasi sejarah adalah upaya untuk menjelaskan peristiwa itu
sendiri. Untuk eksplanasi sejarah digunakan pendekatan strukturis. -

Langkah-langkah dalam metode sejarah mengikuti Garagham, 1957, A Guide to
Historical Methods. New York. Fordam Univercity Press. Nugroho Notosusanto, 1971.
Norma-norma Dasar Penelitian dan Penulisan Sejarah. Pusat Sejarah ABRI, Louis
Gotschalk, 1983, Mengerti Sejarah, Ul Press.

R. Z. Leirisa, 1997, Minahasa di Awal Perang Kemerdekaan Indonesia, Peristiwa
Merah Putih dan Sebab Musababnya, Jakarta, Pustaka Sinar Harapan, hal. 8.
’ Ibid, hal 8.

~9~
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Menurut Christopher Lioyd pada dasarnya struktur sejarah masih tetap
penting tetapi yang lebih penting lagi adalah perubahan struktural

Perubahan berkaitan dengan tindakan-tindakan masyarakat
yang masih menjadi bagian dari struktur itu Lloyd menggunakan istilah
struktur untuk membedakan dari metodologi struktural yang telah ada
sebelumnya. ®

Faktor-faktor non manusiawi seperti geografi, ekonomi dan
biologi menjadi pasif dan manusia yang sadar akan dirinya sebagai
pelaku sejarah mendapat tempat yang lebih penting. Kajian mengacu
pada mental struktur yang tentu tidak terlepas dari struktur sosial

Dalam hal struture of reasoning dan ilmu-ilmu alam menjadi
penting sebab prosedur kerjanya diandalkan Struktur of reasoning
adalah kerangka pemikiran metodologis. Tujuan pendekatan strukturis
adalah menemukan sebab-musabab dalam sejarah dari perubahan
sosial sebagai kenyataan objektif. Pendekatan ini mengandalkan
pemahaman atau hermeneutik sebagai langkah penting dalam upaya
mempelajari sumber sejarah, dokumen atau arsip sebagai akses ke
masa lampau sehingga dekskripsi tetap diperlukan disamping analisis
Pendekatan strukturis menekankan analisis aspek budaya yang
terwujud dalam mental structure. Hal ini sejalan dengan ilmu sejarah
sebagai bagian dari ilmu-ilmu budaya. °

Sumber sejarah dalam metodologi strukturis adalah sentral
sebab sumber sejarah merupakan epitemic acces. Epitemic acces
adalah cara menghubungkan teori, pada satu pihak dengan interaksi
agency struktur pada pihak lain. ©

R Ch. Llioyd, 1986, Explanation in Social History, London Bazil Blackweel, R Z
Leirissa, 1996, Historiografi, Suatu Tinjauan Krisis, Depok, hal. 6.

¥ Ch. Llyod, 1993, The Structures of History, London Bazil Blackweel, hal. 10.

"“" Ibid, hal. 18
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Sumber sejarah akan mengungkapkan expressed intention yakni
maksud yang diekpresikan melalui bahasa atau tulisan oleh pelaku
sejarah. Komponen expressed intention adalah pelaku dan pemikirnya
serta peristiwa itu sendiri. Ketiganya merupakan fenomena yang dapat
ditangkap dengan pancaindra. Dalam hal ini kemampuan manusiawi
melalui pemahaman dan penghayatan merupakan prosedur yang paling
tepat agar peristiwa, pelaku sejarah dan intentionnya dapat ditampilkan.

Perlawanan pasukan Pattimura yang berada di Asrama Pandan
Kasturi Ambon dalam pandangan sosiologi tergolong aksi sosial atau
social action. Penjelasan aspek ini sangat relevan melalui pendekatan
collective action yang reactif dari Charles Tilly. Collective action menunjuk
pada orang-orang yang bertindak bersama untuk mencapai kepentingan
bersama. '' Dapat dikatakan bahwa Collective action adalah tanggapan
sekelompok orang secara bersama terhadap keadaan yang dipandang
berbahaya atau merugikan. Dasar dari reaksi bersama adalah konvensi
sosial, kultural, ideologi maupun kepentingan bersama. Orang-orang yang
_melakukan aksi untuk kepentingan bersama menghasilkan gambaran
yang lebih rasional.'? Secara objektif kepentingan yang terkait dengan
aksi kolektif tidak terbatas pada kepentingan ekonomi, tetapi juga
keamanan, kekuasaan, solidaritas, status sosial, posisi seseorang dalam
pekerjaan, kesehatan maupun tradisional atau adat.

Collective action mempunyai unsur-unsur common interest,
organization mobilization, apportunity dan threat "> Model mobilization disebut
juga struktuns yang relasional sebab mengandalkan hubungan-hubungan
sosial. Common interes menyangkut kepentingan banyak orang, organisasi,
mobilisasi. Collective action menyangkut interaksi antara orang-orang tertentu
yang mempunyai kepentingan bersama. Tilly menambahkan bahwa selain

""" Charles Tilly, 1978, From Mobilization to Revolution, Sydney, Addison — Wesley

Publishing, Co. hal. 7
ji Cullagh Mc. C. Behan, 1998, The Truth of History, New York, Routledge, hal. 24.

Ibid, hal. 85.
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ungkapan-ungkapan pelaku sejarah mengenai keinginan-keinginan mereka,
interest juga harus dikaitkan dengan posisi sosial mereka. Mobilisasi
berlangsung dalam struktur tertentu. Bahkan collective action merupakan
tindakan rasional terhadap kelompok-kelompok lain termasuk pemerintah. Tilly
menyebutkan polity model. Collective action memperlihatkan interaksi antara
model mobilisasi dan kelompok lain yang terdapat dalam polity model.
Hubungan mobilisasi dengan polity model terkait dalam causal factor dan
causal factor itu sudah mengacu pada r_eaﬁty."‘ Peristwa yang terjadi relatif
lama itu (1817-1829) dimunculkan oleh manusia yang telah dimatangkan
dalam struktur kehidupan sosial yang senantiasa berulang dalam rentang
waktu yang panjang. ;

Struktur sosial adalah wadah dari mana action itu muncul. Action
berkaitan dengan peristiwa, pelaku sejarah dan pemikiran di balik’
tindakan. Pemimpin pasukan, pasukan, rakyat dan organisasi sosial
adalah bagian dari struktur sosial tertentu. Namun struktur sosial disini
dilihat sebagai satuan yang longgar yang memungkinkan pelaku sejarah
yang berasal dari struktur tersebut, bisa mengambil langkah-langkah
untuk mengubah struktur. Jadi pelaku sejarah, dalam hal ini pasukan
Pattimura, kewang dan mereka yang ditampung di Asrama Pandan
Kasturi Ambon dapat bertindak untuk mengubah struktur sosial dimana
mereka berada tetapi struktur sosial itu pada saat yang sama membatasi
kemungkinan-kemungkinan yang dapat ditempuh. Interaksi antara pelaku
dan struktur itu menyebabkan perubahan sosial atau perubahan sejarah.'®
Gerakan perlawanan memperlihatkan secara jelas saling ketergantungan
antara sejarah dan sosiologi dalam kerangka eksplanasi.'’

' Charles Tilly, 1978, Op. Cit, hal. 55.
:; R. Z. Leirisa, 1996, hal. 4

Ibid, hal. 12
' Mengenai Keterkaitan sejarah dan Sosiologi dapat dilihat dalam Burke Peter
Sociologi and History, London, George Allen & Unwin, 1980 dan History and Social
Theory, Cambridge, 1992.
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BAB Il
GEOGRAFI, DEMOGRAFI DAN NEGERI

1. Geografi

Memaham gejolak gerakan Pandan Kasturi pada tahun 1829 di
Ambon dan Saparua dari segi ruang dan waktu tidak dapat dilepas-
pisahkan dari kondisi geografis Maluku. Peristiwa yang terjadi berkaitan
erat dengan cengkeh dan pala yang secara khusus dihasilkan daerah
ini. Pada mulanya Maluku Utara dan Banda kemudian Hitu sebagai
. pelabuhan transit yang mengundang terjalinnya suatu hubungan niaga
yang luas dari dunia Barat sampai ke pulau-pulau di sekitar wilayah ini.

Cengkeh dan pala sebagai produk utama ditopang oleh struktur
tanah iklim dan kondisi sosial geografis. Karena itu, bab ini akan
mengulas unsur-unsur geografi, demografi dan negeri yang secara
keseluruhan berpengaruh pada kelompok-kelompok masyarakat yang
berpartisipasi mempertahankan kelangsungan hidupnya

1.1. Maluku

Daerah Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari
1027 buah pulau sehingga dijuluki Provinsi Seribu Pulau. Luas wilayah
ini 851.000 km? yang terdiri dari luas lautan 765272 km? dan luas
daratan 85.758 km® atau sekitar 90% merupakan lautan. Terletak
antara 3° lintang utara —-8° —20° lintang selatan dan 124° —135° Bujur

Timur.'®

" Anonim, 1997. Maluku Dalam Angka, 1997. Ambon. Badan Pusat Statistik

Provinsi Maluku. hal. 3
W Leirissa. R.Z. 1971. Asal-usul Jangkauan Istilah Maluku, Bunga Rampah

Sejarah Maluku |.
7 Ibid. hal. 4.
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Istilah Maluku yang sekarang merupakan kelanjutan darn
‘Governement der Molukken” tahun 1819 di bawah pemerintahan
Hindia Belanda '® Sebelum itu. istilah Maluku dipakai di kerajaan-
kerajaan (Maluku Utara) Jailolo, Ternate. Tidore dan Bacan. Pengertian
‘Maluku” yang tertua ini menjangkau daerah yang terbentang antara 2
Lintang Utara sampai 1° Lintang Selatan dan 127° Bujur Timur sampat
128° Bujur Timur. Wilayah ini disebut Moloku Kie Raha.?

Pada masa VOC istilah Maluku selain Moloku Kie Raha juga
meliputi pulau-pulau Ambon, Haruku, Saparua, Nusalaut, sebagian
besar dari pulau Seram dan pulau-pulau di sekitarnya. Daerah in
mereka sebut Covernement van Amboina dan berpusat di Benteng
“Victoria” di pulau Ambon.?' Wilayah “Covernement van Amboina” ni
yang menjadi pusat pergolakan pasukan Pattimura. Kini wilayah itu
sudah termasuk Kabupaten Maluku Tengah dan Kotamadya Ambaon

Sejak dahulu Maluku dikenal sebagal pulau rempah-rempah
(Spice Islands). Dari sejarah dinasti Tang diperoleh keterangan bahwa
orang Cina sudah mengenal cengkeh dan pala sekitar abad ke-7 A [
Ini berarti mereka sudah mengetahui jalan laut ke daerah ini. Di pihak
lain penulis-penulis geografi telah mengetahui adanya rempah-rempat
ini beberapa puluh tahun sebelumnya >

"' Ibid., hal. 16

R. Moh. Ali, 1963. Peranan Bangsa Indonesia dalam Sejarah Asia Tenjoaaia
Jakarta, Bharata, hal. 104
’ Ibid., hal 105
' Anonim, 1996 , Maluku Tengah Dalam Angk~ Kantor Statistik Katupaten
Maluku Tengah hal.2
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Dari segi flora dan fauna maka selain cengkeh, pala dan fuli
terdapat macam-macam kayu yang dapat dieksport. Tumbuh-tumbuhan
yang berharga seperti kayu putih, kayu lawang, kayu baku, kayu
meranti yang dieksport ke luar negeri.

1.2. Maluku Tengah

Secara astronomi Maluku Tengah sebagai sebuah kabupaten
terletak antara 2,5° — 7,5° Lintang Selatan dan 125° — 132°5 Bujur
Timur.?® Wilayah ini dibatasi oleh Laut Seram di sebelah Utara. Laut
Banda di sebelah Selatan, laut Maluku di sebelah Barat dan perairan
Irian Jaya di sebelah Timur.

Dalam kepulauan ini terdapat dua pulau besar yaitu Pulau
Seram dan Pulau Buru. Pulau Seram biasanya disebut Nusa Ina,
artinya pulau Ibu karena pulau-pulau kecil di sekitarnya menganggap
bahwa nenek moyang mereka berasal dari pulau ini. Di sekitar pulau
Seram berjajar pulau-pulau kecil lainnya sebanyak 75 buah pulau
termasuk pulau Seram, pulau Ambon dan sekitarnya terdapat 12 buah
pulau. Pulau Buru dan sekitar terdapat 13 pulau. Kepulauan Uliase kini
telah dibagi menjedi 2 kecamatan vyaitu kecamatan Haruku dan
kecamatan Saparua. Sebelumnya kepulauan Uliase merupakan satu
kecamatan Kepulauan Banda terdiri atas 11 pulau. Kepulauan Teon,
Nila, Serua, 8 buah pulau. Jumlah seluruh pulau di Maluku Tengah
sebanyak 125 buah dengan luas daratan 29218 km.? Dari 125 pulau ini
yang dihuni 43 buah 25 pulau dijadikan lahan bercocok tanam yang
tidak dihuni, sedangkan 52 pulau lainnya belum dihuni yang merupakan
lahan kosong dan belum diolah. #°

Musim hujan dan musim panas tidak bersamaan waktu di
seluruh daerah Maluku Tengah. Di bagian selatan pulau Seram. Buru

25 Ibid hal. 3-5
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dan pulau-pulau kecil di sekitarnya bertiup angin Timur atau musim
Timur yang mendatangkan hujan antara bulan Mei sampai dengan
September. Sedangkan angin Barat atau musim Barat mulai bulan
November sampai bulan Maret dengan curah hujan yang relatif kecil
disebut musim panas. Di bagian Utara pulau Seram dan pulau Buru
Utara bagian Barat serta pulau-pulau kecil di sekitar, musimnya tidak
teratur, Makin ke utara makin banyak kabut dan hampir tiap bulan turun
hujan.

Keadaan pulau-pulau yang terpisah satu dari yang lain dengan
komunikasi laut yang penuh risiko saat itu turut menyebabkan
timbulnya perasaan keterpencilan. Pandangan orang tidak lebih jauh
dari batas-batas pulaunya sendiri. lkatan hubungan antar negeri yang
terbentuk dalam satu pulau atau berlainan pulau mempunyai nilai
sejarah dan kebudayaan di wilayah ini disebut pela.

Masyarakat banyak dipengaruhi oleh letak pulau, keadaan alam
dan musim. Karena itu nampak kecenderungan untuk mengatasinya
dengan cara dan kekuatan alamiah pula. Dengan demikian, tidak terlalu
sulit untuk mengerti bahwa sikap hidup manusia yang religius masih
kuat. Orang tidak mampu mengatasi kekuatan dan keganasan alam
dengan lain kuasa kecuali dengan kekuatan religius manusia alamiah
yang magis. Posisi berpikir dari masyarakat negeri-negeri di pulau yang
terpisah itu memberikan corak hidup yang selalu berusaha untuk
memikul beban bersama.

1.3. Saparua

Saparua adalah sebuah pulau, sebuah kota kecamatan da:
sekaligus sebuah kecamatan yang terdiri dar pulau Saparua Nusalaut
dan Molana. Secara astronomis kecamatan Saparua terletak antara
3%30 lintang Selatan sampai 3°50 Iintang Selatan dan 127°50 Bujur
Timur sampai 128°10 Bujur Timur. Dengan batas-batas sebagai berikut

~ 16 ~
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sebelah Utara dengan selat Seram, sebelah Selatan dengan selat
Banda, sebelah Timur dengan laut Seram dan sebelah Barat dengan
selat Sirsawoni.

Luas kecamatan Saparua 243 km® dengan jumlah penduduk 63.138
jiwa atau rata-rata kepadatan 177 jiwa per km® %°

Ketiga pulau di atas sebelumnya menyatu dengan pulau
Haruku (telah menjadi Kecamatan Pulau Haruku) yang disebut
kepulauan Uliase atau Kecamatan Uliase (Lease) dengan ibukota
Saparua. Baron van Hoevel mengatakan Lease adalah suatu
perubahan ejaan dari Uliase atau Liasar yang sesungguhnya adalah
nama pulau Saparua yang dulu yaitu Uliase.

Rumphius mencatat bahwa Honimoa adalah nama lain untuk
Saparua pada waktu itu.”® Menurut tradisi sejarah lisan Saparua berasal
dari sebutan Sampan Rua artinya 2 buah sampan atau 2 buah perahu,
(sampan= perahu dan rua = dua). Disebut demikian karena saat
penduduk Saparua yang pertama menyeberang dari pulau Seram ke
pulau Saparua dari laut, pulau tersebut kelihatan sebagai 2 buah
sampan atau perahu yang sedang terapung. Daratan pulau Saparua
hampir mirip dengan huruf H, kalau dilihat dari udara, dimana terdapat
semenanjung Hatawano di Timur Laut, semenanjung Tenggara di
Jasirah Tenggara, semenanjung Paperu di Barat Daya dan
semenanjung Pia/Kulur di bagian Barat Laut. Di Kota Saparua terdapat
benteng Duurstede yang berarti kota Abadi, dibangung oleh Nicolaes
Sohagen, Gubernur Amboina yang memerintah tahun 1691 — 1696

% Anonim, 1996 Registrasi Penduduk. Kantor Statistik Kabupaten Maluku Tengah,

Masohi. hal. 5. '

27 Baron van Hoevel. 1875. Ambon, En Meer Bepaardelijk de Qeliser.
Geographiseh. Enthnologisch. Politisch Gasehets Dordrecht.

g G.E. Gumphius. Ambonshe Labensehrijving, Suntingan L.J. Manusama. 1983.

ANRI, Jakarta.
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menggantikan Diirk de Haas. Benteng itu djpangun di atas sebuah bukit
kecil dengan pintu yang menghadap ke laut (teluk Saparua)

1.4. Pandan Kasturi

Pandan Kasturi adalah sebuah Kelurahan yang terletak di
Kecamatan Sirimau dengan luas 400 Ha. Mempunyai 8 RW dan 33 RT
dengan jumlah penduduk 8182 jiwa yang terdiri dari 4106 laki-lai dan
4076 perempuan. (Sumber : Hasil Registrasi Penduduk 1996). Wilayah
Kecamatan Sirimau berada pada sebagian kecil dari wilayah Pulau
Ambon. Dimana bagian Utara berbatasan dengan teluk Ambon,
sebelah Selatan dengan laut Banda, sebelah Timur dengan Kelurahan
Urimesing dan kelurahan Silale wilayah Kecamatan Nusaniwe dan
sebelah Barat dengan desa Halong wilayah Kecamatan Teluk Ambon
Baguala.

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1979, luas
wilayah Kecamatan Sirimau seluruhnya 112,31 km?, (hasil survei Tata
Guna Tanah tahun 1980). Wilayah ini dialiri oleh 5 buah sungal dengan
gunung yang tertinggi adalah Gunung Sirimau. Kecamatan Sirimau
terdiri dari 10 Kelurahan dan 9 buah desa dengan jumlah penduduk
sebanyak 119.977 jiwa, dimana 119.386 adalah warga Indonesia
(99,51%) dan 591 jiwa (0,49%) adalah warga negara asing. Di
Kelurahan Pandan Kasturi, Kecamatan Sirimau ini terletak
Asramal/Tangsi Brimob di atas sebuah bukit kecil Asrama ini telah ada
sejak peristiwa Gerakan Pandan Kasturi- 1829 yang pada waktu itu
digunakan untuk menampung tentara Belanda yang akan dikirim ke
Jawa dan lain-lain daerah yang bergolak.

~ 18 ~
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2. Demografi dan Negeri.

Dalam arsip Hindia Belanda abad XIX, Saparua disebut
sebagai onder afdelling yang dikepalai oleh seorang asisten Residen
atau Kontroleur. Kepala pemerintahan ini berkedudukan di kota
Saparua. Tempatnya persis berhadapan dengan benteng Duurstede.
Saparua sebagai pusat pemerintahan selalu berhubungan dengan
pulau Haruku dan pulau Nusalaut serta beberapa pulau kecil di
sekitarnya yang disebut Uliase. Dalam surat-surat penduduk setempat
dan arsip-arsip sering disebut Ambon Uliase, yang menggambarkan
Saparua, Haruku, Nusalaut dan Ambon merupakan satu kesatuan.

Kepulauan ini muncul dalam sejarah abad ke 16 dan seterusnya -
karena cengkeh, kemudian pala yang dihasilkan. Sebelumnya pulau-
pulau tersebut kurang dikenal bahkan diperkirakan merupakan daratan
yang kosong dan belum dihuni. Proses penghunian melalui waktu yang
panjang. Sesugi tradisi lisan asal-usul mereka dari pulau Seram. Pulau
Seram selalu diagungkan sebagai pulau ibu atau ina yang menurunkan
anak cucu mendiami pulau-pulau kecil di Maluku Tengah dan sebagian
pulau di Maluku Tenggara. Proses Perpindahannya tidak sekaligus
tetapi berlangsung gelombang demi gelombang.

Menurut mitos rakyat manusia Maluku lahir dari perjumpaan
antara Upu Lanite (dewa lagit) dengan Upu Ina atau Upu Ulate (dewa
bumi) di Nunu Waisane. Manusia pertama ini disebut Alifuru (alif-Uru)
berada di puncak gunung Nunusaku. Di sana terdapat pohon beringin
besar yang mengalirkan 3 batang air (aliran sungai) yaitu sungai Tala.
Eti dan Sapalewa ke arah Selatan, Barat dan ke arah Utara Pulau
Seram. Dari Upu Lanita dan Upu Ina (Ulate) diturunkan 3 (tiga) kapitan
besar yaitu kapitan besar Patasiwa Putih, Pata Lima dan Pata Siwa
Hitam. Mereka disebut “Kapua Upu lla Kahuresi Upu Lanite” artinya
kuasa dari segala kuasa yang menciptakan atau melahirkan tiga orang
yaitu Upu Jama ee Upu ila kee dan Upu Tahola. Upu Jama ee tumbuh
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menjadi seorang anak gadis yang cantik, begitupun Upu lla Kee.
Sedang Upu Tahola menjadi seorang putra yang gagah. Suatu saat
ketiganya menyadari diri dan bertemu satu dengan yang lain Di sini
Upu Tahola menaruh hatilj'atuh cinta pada Upu Jama ee. Ketika sinar
pertama Upu Tohala menyentuh Upu Jama ee maka ia mengandung
dan melahirkan Alifuru, (Alif Uru), di Nanusaku (pegunungan Ulate Ina =
Ibu dari segala Soa/Manusia). Dari sini mulai ada manusia yang terus
berkembang dan menyebar melalui aliran Sungai Tala, Eti, Sapalewa
ke berbagai tempat dan pulau di wilayah ini.

2.1. Pengelompokan Penduduk

Dari arsip diperoleh catatan rekapitulasi penduduk' negeri-negeri
di Saparua sebagai berikut *°

Tabel 1.
Penduduk Negeri-negeri Saparua 31 Desember 1820
No Negeri Dewasa Anak-anak Budak | Jumlah
Laki Perempuan Laki Perempuan
1 |Saparua 26 29 21 16 2 94
2 |Tiouw 50 74 62 42 37 . 265
3 |Paperu 84 104 70 69 35 362
4 |Booi 85 134 105 81 2 407
5 |Haria 244 299 245 189 100 1077
6 [Porto 105 141 149 159 61 615
7 |Kulur* 39 50 29 30 148
8 |Tuhaha 89 i 70 69 17 - 356
9 |lhamaha 97 133 105 94 29 458
10 |lha* 38 37 19 21 13 |- 128
11 |[Nolot 150 226 135 147 161 819
12 |ltawaka 71 104 67 53 55 350
13 |Ouw 137 154 144 169 32 636
14 |Ulath 90 137 85 72 16 400
15 |Sisisori* 131 135 96 75 1 438
16 |Sin-Sori Serani 133 170 132 99 91 625
Total 1569 2838 1534 1385 6552 7178

“* ANRI. Ambon, 1830. Algemeene Raport, 1021 g, mengenai penduduk Saparua
Jakarta.
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Tabel 2

Jumlah Dati dan Pengelompokan Penduduk Saparua pada
31 Desember 1820

No. | Negeri-negeri Dati AnakNeges Agaima Budalgita).:sOrang Jumlah
L P Islam Kristen Dewasa Anak
1 |Saparua 18 47 45 92 2 94
2 |Tiouw 22 2] 116 228 18 19 265
3 |Paperu 36 154 | 173 327 27 8 362
4 |Booi 32 190 | 215 405 2 407
5 |Haria 99 489 | 488 977 56 44 1077
6 |Porto 56 254 | 300 554 27 34 615
7 |Kulur* 12 68 80 148 148
8 |Tuhaha 55 159 | 180 339 11 6 356
9 |lhamaha 44 202 | 227 429 13 16 458
10 [Iha* 15 57 58 115 9 - 128
11 |Nolot 87 285 | 373 658 97 64 819
12 |ltawaka 36 138. | 157 295 30 25 350
13 |Ouw 43 281 | 323 604 19 13 636
14 |Ulath " 39 175 | 209 384 7 9 400
15 |Sisisori* 42 277 | 210 437 1 438
16 |Siri-Sori Serani 67 265 | 269 524 54 37 615
Total 3103|3432 | 700 5716 373 279 7148

* Negeri yang beragama Islam

2
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Jumlah penduduk yang berstatus burger untuk pulau Saparua 751 jiwa
tanpa dirinci per negeri, sehingga total penduduk per 31 Desember
1820 adalah 7919. Bila data ini dibandingkan dengan data
kependudukan di Keresidenan Ambon dan sekitarnya sesuai ANRI,
diperoleh gambaran sebagai berikut *

- I‘bukota Amboina 11814
- Desa-desa Pesisir Leitimor 1185
= Afdelling Hila 8460

Keseluruhan penduduk Pulau Ambon 31459

Di Pulau Saparua dirinci sebagal berikut -
Tahun 1820 1833 1834
- Saparua - 7919 10229 10282

Pertumbuhan penduduk selang kurang lebih 13 tahun adalah 1 2% dari
tahun 1833 hingga tahun 1934. Dari laporan umum 1864 diperoleh data
penduduk Saparua berjumlah 13.856 jiwa.

Jadi kenaikan selama 30 tahun (1834-1864) sebesar 3574 jiwa atau
0,8% per tahun.

Kondisi seperti ini menggambarkan tingkat kesejahteraan yang
rendah dimana kematian lebih tinggl dari kelahiran. Dapat juga -
diperkirakan bahwa pada saat itu terjadi migrasi keluar daerah dimana
banyak pemuda dari daerah ini masuk KNIL, dan meninggalkan
daerahnya. Prosentase pertambahan yang minim ini berlangsung terus
sampai awal abad 20 dan secara alamiah menjaga keseimbangan
manusia dengan alamnya. Melalui Biro Pusat Statistik tahun 1977
sampai dengan 1997 diketahui bahwa pertumbuhan penduduk rata-rata
tiap tahun tidak lebih dari-2%. Masyarakat dari masing-masing negrii di

* ANRI, Ambon 1834, Algemeene Rapport, 580. Jakarta.
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pulau ini meyakini bahwa jumlah penduduk di negerinya tidak boleh
melebihi batas tertentu. Bila terjadi maka yang lanjut usia telah siap
untuk mati atau akan ada wabah dan gangguan alam untuk
menyeimbangkannya.

Barteles dalam penelitiannya mengemukakan  bahwa
pertambahan penduduk yang tidak dikendalikan dapat mempunyai
konsekuensi-konsekuensi yang menghancurkan. Sikap masyarakat
mengenai pertambahan penduduk tidak berbeda dengan sikap
masyarakat dunia mengenai bom atom.”’

2.2. Masyarakat Saparua

Di saat masuknya bangsa Portugis dan Belanda di Saparua dan
sekitarnya telah ada penduduk yang mendiami negeri-negeri di
pedalaman. Pada masa Demmer dan Arnold de Vlamming van
Oudshorn abad ke 17 penduduk dipaksa turun dan mendiami bagian
pesisir pulau yang kemudian menjadi negara baru. Tempat tinggal
mereka yang pertama itu disebut negeri lama.

Kebijakan Demmer dan Vlamming itu, untuk memudahkan
pengawasan perdagangan rempah-rempah dan mengontrol penduduk
dengan cara yang lebih efektif. Namun dengan memaksakan penduduk
turun dari gunung ke pantai membawa dampak psikologis yang besar.
Struktur negeri menjadi berubah. Pusat-pusat adat di negeri lama yang
sakral magis. dipif'}dahkan. Hal ini ikut mempengaruhi sistem
kepercayaan masyarakat. Masyarakat Saparua menyebut berbagai
peristiwa saat itu dengan masa Vlamming atau tahun Vilamming. Masa
dimana Vlamming sebagai gubernur mengadakan deportasi penduduk.
Merombak struktur kehidupan masyarakat adat, yaitu keterikatan warga

Dieter Bartels. 1977, Guarding The Invisible Mountain : Intervillage Alliances,
Religion, Syncretism and Ethnic Identity Among Ambonise Christians and Moslems in
the Moluccas. Cornell University. hal. 21

~23 ~



(;erakan Pandan Kasturi i Ambon

dengan tanah dan alam yang membentuknya. Vlimming meninggalkan
bekas yang mendalam walaupun hanya lima tahun sebagai gubernur di
wilayah ini (1651-1656).

2.2.1. Negeri

Pulau Saparua pada mulanya mempunyai 16 negeri (lihat tabel
1). Dua negeri baru muncul kemudian sesudah Proklamasi
Kemerdekaan Republik Indonesia, yaitu negeri Pia dan negen Mahu
Tempat itu merupakan tanah yang dihadiakan oleh Belanda kepada
negeri Paperu dan negeri Siri Sori yang membantu Belanda melawan
Raja 'lha (negeri Iha) tahun 1632-1651 dalam perang lha. Negen Pia
terletak antara Tuhaha dan Kulor sedang negeri Mahu antara Tuhaha
dan lha Mahu.

Negeri adalah persekutuan teritorial yang terdiri atas beberaps=
Soa. Pada umumnya terdapat minimal 4 Soa untuk sebuah neger Soa
adalah suatu persekutuan teritorial genealogis. Dalam administrasi
pemerintahan. Soa merupakan suatu wilayah yang menjadi bagian dari
suatu pertuanan dalam negeri. Di bawah Soa ada beberapa rumatau
Di dalam kenyataannya rumatau-rumatau dalam Soa-soa tersebut ada
yang seketurunan ada yang tidak seketurunan. Ada yang berasal dari
keturunan yang berbeda-beda yang secara kebetulan menempati
wilayah yang sama. Si sini unsur teriroriallah yang menyebabkan
mereka bergabung. Bila unsur genealogis yang dominan maka disebut
Uku. Uku adalah penggabungan dari rumatau-rumatau yang secara
genealogis tidak dapat tertampung karena pertambahan warga. Karena
itu, diupayakan untuk membangun rumah-rumah yang baru. Biasanya
rumah-rumah yang baru dibangun itu tidak jauh dari rumah tua atau
rumah induk. Lambat laun makin banyak rumah baru yang dibangun di
sekitar rumatau. Dalam perkembangan kemudian rumah-rumah
keluarga yang baru ada yang menjadi rumatau-rumatau tersendiri.
Segala urusan masih diatur oleh Upu dari rumatau tua, tetapi lama
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kelamaan diserahkan kepada rumatau-rumatau yang baru atas
persetujuan.

Rumatau merupakan sel induk dari struktur masyarakat Ambon.
Uliase, khususnya Saparua. Setiap orang senantiasa tergabung ke
dalam salah satu rumatau. Mereka yang tidak tergabung ke dalam
salah satu rumatau sukar untuk terlibat dalam persekutuan hukum
negeri dan kurang mendapat perlinsungan hukum karena tidak
tergolong sebagai orang asli dari negeri yang bersangkutan. Rumatau
menjadi kebanggaan dari anggotanya dan berada di luarnya berarti
kehilangan kebanggaan. martabat dan hak seperti hak atas tanah dan
dusun yang dihasilkan untuk dimakan bersama atau hak atas tanah-
tanah pusaka, tanah negeri dan tanah dati.

2.2.2. Persebaran Negeri

Di Saparua terdapat 16 negeri adat, sedangkan Nusalaut 7
negeri adat, Haruku 11 negeri adat, di Ambon 32. Jumlah negeri yang
tidak sama di semua tempat ini sesuai dengan luas wilayah yang
tersedia. banyaknya rumatau yang membentuk Soa dan Uku serta
proses migrasi yang berlangsung dari Seram dan tersebar secara tidak
merata dalam kondisi yang memungkinkan.

a. Uli

Uli adalah suatu persekutuan terbentuk atau tersusun atas
beberapa aman atau hena. Aman atau hena adalah suatu kesatuan
masyarakat yang berunsurkan teritorial. Menurut dialek Saparua
disebut “amanno” dialek Nusalaut “amanyo” . Di Ambon, Uliase, aman
atau hena aslinya adalah sebuah persekutuan yang lebih besar dari
uku Sebuah aman/hena terdin atas beberapa uku. Yang merupakan
uku-uku adalah kesatuan-kesatuan genealogis. Namun uku juga
mempunyai unsur teritorial karena sudah menempati daerah yang luas.
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Karena itu untuk mengatakan bahwa hena hanyalah persekutuan yang
genealogis. Lebih tepat hena dinyatakan sebagai persekutuan yang
‘genealogis  teritorial” yang  nenitikberatkan  kepada  unsur
genealogisnya Jadi, kebalikan dari Soa dimana unsur teritorial yang
dominan

Mengenai pengertian Uli terdapat perbedaan pendapat. Valentijin
mengartikannya dengan “persekutuan’ (gemeinschap) sedangkan
Holleman mengatakan Uli adalah suatu “perikatan” atau gabungan
suku-suku yang terdiri atas lima atau sembilan Soa. Selanjutnya, dalam
uraian Holleman, Uli adalah “Volk”*? Melihat pada terbentuknya Ui
maka Volk di sini bukan bangsa atau nation tetapi kelompok rakyat
yang terikat satu sama lain karena mempunyal bahasa, adat istiadat
kebiasaan-kebiasaan dan wilayah pemukiman yang sama. Jansen
kurang sependapat kalau Uli diartikan dengan perikatan atau bangsa *
Cara pengelompokan masyarakat banyak dipengaruhi oleh uli ini yang
membagi rakyat ke dalam kelompok uli siwa (sembilan) dan uli ima
Tidak seorangpun warga masyarakat Ambon Uliase yang tidak
termasuk salah satu u/i dan tidak satupun negeri yang berada di luar
salah satu uli, baik uli siwa atau uli lima. Bagaimana asal mula
sampai ada sembilan dan lima uli sampai saat ini masih terus diteliti.
Ada yang mangatakan sesuai dengan jumlah aman/hena atau Soa
yang membentuk negeri itu. Namun kini pada negeri yang tergolong uli
siwa mempunyai kurang dari 9 Soa bahkan ada yang lebih, demikian
pada ada negeri-negeri uli lima yang terdiri dari lebih lima buah Soa
yaitu Batu Merah di pulau Ambon (8 Soa), Tulehu di pulau Ambon
(lebih dari 10 Soa), Tiouw di Saparua (4 Soa) Negeri-negeri Uli Siwa
yang jumlah Soanya tidak sampai sembilan buah antara lain negeri

32

Holleman. Op. Cit. hal.7.
J.H. Jansen, 1933. Oeli's in de Molukken. Martinus Nijhoffs — Gravenhage, hal.

33

446
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Nalahia di pulau Nusalaut (4 Soa), Hatiwe besar di pulau Ambon (3
Soa), Asilulu di pulau Ambon (4 Soa), Aboru di pulau Haruku (6 Soa),
Paperu di Saparua (8 Soa). Jadi jumlah Soa dalam satu negeri bukan
ukuran untuk siwa atau uli lima.

Pemahaman kita tentang uli merupakan persekutuan intern
dalam negeri. Namun dari persebaran matarumah atau lumatau dari
Seram ke pulau-pulau Ambon. Uliase tidak merata dan tidak serempak
maka nampak ada ikatan-ikatan khusus antara beberapa negeri yang
secara adat tidak dapat dipisahkan. Apakah ini merupakan salah satu
sebag munculnya sistem pela gandong, akan dilihat pada uraian berikut

b. Pela

Salah satu bentuk hubungan antara negeri-negeri di Ambon,
Uliase dan Seram adalah hubungan Pela. Masyarakat menganggapnya
sebagai hubungan persaudaraan antara dua negeri atau lebih. Pada
umumnya masyarakat mengenal 3 jenis pela yaitu (1) Pela keras atau
Pela tuni (2) Pela Gandong atau Gandong (3) Pela tempat Sirih.

ad. 1. Pela Keras atau Pela Tuni.

Pela Tuni diartikan sebagai Pela murni atau Pela sebenarnya.
Ikatan-ikatan antara para mitra dianggap sangat kuat dan jenis pela ini
dianggap autentik atau asli. Suatu pela keras selalu dibentuk dengan
mengambil sumpah persaudaraan melalui minum darah dari pemimpin-
pemimpin desa yang turut serta. Melalui upacara itu kedua belah pihak
menjadi saudara sedarah dan diharuskan saling membantu, seolah-
olah mereka lahir dari ibu yang sama. Walau ada pengecualian,
pengertian yang paling jelas dari pela keras adalah pantang (tabu)
mengotori darah yang mengatur hubungan-hubungan di antara para-
mitra. Pela Keras atau Pela Tuni menggambarkan kekuatan dan sifat
yang permanen.
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Kebanyakan warga sependapat bahwa ada suatu peristiwa luar
biasa yang membawa pada penyelesaian. Secara tradisional dasar
yang paling sering untuk pela demikian adalah satu jenis bantuan
dalam perang yang berkisar dari partisipasi langsung dalam suatu
konflik sebagai sekutu sampai bantuan material. Selama perang-perang
terhadap Portugis dan Belanda terutama selama periode Hongitochten,
jenis pela ini menjadi paling menonjol di Maluku Tengah.

ad. 2. Pela Gandong atau Gandong

Pela Gandong atau Gandong lahir karena merasa berasal dari
satu keturunan. Mereka meninggalkan tempat asal di Seram dan
tersebar ke negeri-negeri di Ambon, Uliase dan Seram sendiri. Jenis
pela ini termasuk yang asli dan sama kerasnya dengan pela tuni.
Mempunyai unsur yang sama seperti sampah dan eksgami, dimana
ada kewajiban dan ada sanksi timbal balik. Secara emosional negeri-
negeri yang terikat di sini merasa persis sama kuatnya dengan pela
tuni. Kriteria utama pela gandong adalah suatu perluasan formil dari
- hubungan khusus antara Soa (clan)- di desa-desa yang berlainan
Mereka diikat oleh keturunan yang sama dan mengikat setiap orang di
dalam negeri melalui upacara dan sumpah persaudaraan sebagai unit
yang utuh.

ad. 3. Pela Tempat Sirih

Tempat sirih adalah salah satu perangkap adat yang selalu disediakan
dalam setiap pelaksanaan upacara adat. Sebuah kotak yang memuat
ramuan (sirih, pinang, kapur makan, tembakau) untuk makan sirih
Secara tradisional dirih dikunyah untuk kesenangan sama dengan
merokok. Kini makan sirih hanya disukai orang-orang lanjut usia di
negeri-negeri. Mengunyah sirih  bersama-sama adalah tanda
persahabatan. Dua orang asing yang bertemu waktu dulu dapat
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mencegah perkelahian dan saling mencurigai dengan mengunyah sirih
pinang bersama-sama.

Pela dalam penelitian Bartels, merupakan pusat kultur dan alat
dari kepercayaan Numusaku di samping sebagai suatu pusat
persekutuan ekonomi. Bila ditelaah secara mendalam dari berbagai
aspek kajian ada unsur kebenarannya. Lembaga pela oleh nenek
moyang, meniadakan atau mencela perbuatan salah dan memulihkan
persaudaraan di antara semua orang-orang Ambon. Pela
menggambarkan segala yang suci bagi masyarakat Ambon. Seorang
Ambon mungkin menolak mitos Nunusaku sebagai legenda namun ia
akan tetap menerima idea tentang pela dan dengan demikian
menganut nilai-nilai dari kepercayaan Nunusaku. Penyangkalan pela
sama dengan penyangkalan atau penolakan eksistensi dari suatu
budaya dan identitas Ambon yang unik.

2.2.3. Kosmologi

Walaupun sudah sejak abad ke 16 dan abad ke 17 agama. Islam
dan Kristen masuk ke daerah ini, namun dalam waktu yang panjang
agama-agama itu tidak mampu membentuk pola, sikap dan cita-cita
kehidupan penganutnya sesuai ajaran yang diterima.

Bartels mengemukakan bahwa ekologi yang spesifik dari orang
Ambon (Seram, Ambon, Uliase dan sekitarnya) mengharuskan orang-
orang Islam dan Kristen menyesuaikan satu sama lain membuat
simbiosa sinkritisme_horizontal Orang Ambon (Maluku Tengah) percaya
bahwa mereka semua berasal dari gunung Nunusaku yang suci.
Nunusaku diidentikkan dengan gunung Ararat dimana perahu (bahtera)
nabi Nuh terdampar setelah air surut. Nunusaku dilihat sebagai tempat
dimana pengadilan terakhir dilakukan. Orang akan bertindak sesuai
kemauan yang adil dengan melihat Nunusaku. Kepercayaan yang
mengelilingi Nunusaku menjadi inti identitas etnik orang Ambon. Melihat

-~ 29 ~



Gerakan Pandan Kastur &i Ambon

pada kenyataan sejarah, bertanya tentang hal tersebut dianggap
sebagai ancaman kepada persatuan orang-orang Islam dan orang-
orang Kristen. Nunusaku mewariskan kehidupan yang utuh bagi etnik
Ambon yang bermakna bagi anak cucu. Konvergensi ceritera asal-
usul agama Islam dan Kristen dan masyarakat Ambon ke dalam mitos
Nunusaku, bukan saja melestarikan suatu identitas yang sama
melainkan berakar di dalam kebudayaan Ambon.

" Nunusaku, gunung yang tidak dapat dilihat itu, dimahkotai pohon
beringin yang puncaknya mirip payung, memberi tempat pernaungan
bagi orang Kristen maupun orang Islam adalah inti dari suatu
kepercayaan yang mentransendensikan kehidupan yang saling
mengakui dan menerima. Bentuk kepercayaan ini yang disebut agama
Nunusaku atau agama Adat * Istilah agama adat yang dipakai di
Ambon sering diidentikan dengan pemujaan kepada nenek moyang
Namun agama Islam dan agama Kristen dalam pengertian yang
terbatas adalah bagian dari kepercayaan Nunusaku. Kepercayaan
Nunusaku atau agama etnik tidak dapat didefinisikan hanya sebagai
suatu kelompok orang yang melihat dirinya termasuk keturunan yang
sama, bahasa dan kebudayaan yang sama. Tetapi adalah suatu
jaringan yang padat dari ikatan-ikatan hubungan antar orang-orang
yang hidup, orang-orang yang sudah mati dan orang-orang yang belum
lahir, termasuk dewa-dewa, roh-roh, harta dan tanah serta fenomena
yang lain dari ekologi.*®

Orang-orang Ambon Uliase tetap merupakan suatu kelompok
yang self contained yang terdiri dari orang hidup, nenek moyang, roh-
roh, Allah, Tanah dan alam pada umumnya. Agama tetap memasuki

Bartels. Op. Cit. (1997). hal. 313.
Ibid. hal. 314
Ibid.. hal. 315

~ 30 ~



Gerakan Pandan ‘Kastun di Ambon

setiap aspek dari kehidupan baik dalam tuntutan adat ataupun dalam
bentuk agama Islam dan Kristen yang kadang-kadang menggantikan
adat, tetapi sering berkoeksistensi dengannya Biarpun terdapat
dikotomi antara adat dan agama dan walaupun diadakan perbedaan
antara politik, ekonomi dan kekerabatan tetapi bidang-bidang ini dapat
terjalin rapat dan pada waktu yang sama terikat ke dalam bidang
keagamaan. Orang-orang Ambon terpaksa berjuang melawan agama
adat tradisional dan agama Islam serta Kristen, setidak-tidaknya pada
sistem agama sekarang.

Adat dan kekeluargaan merupakan dua gejala sosial yang turut
mempengaruhi susunan dan struktur kehidupan masyarakat. Dalam
masyarakat kedua-duanya tidak dapat dipisahkan. Agama bagi orang
Maluku. khusus Ambon, Uliase dan sekitarnya tidak bisa dipahami
dengan baik tanpa mengenal makna keluarga. Menjadi seorang Islam
atau Kristen merupakan akibat dan kontinuitas dari hal dilahirkan di
tengah keluarga tertentu. Tidak muda orang bertukar agama karena
kebebasan dan keputusan secara pribadi, tergantung pada
keluarganya. Agama merupakan hal yang peka yang tidak usah
dipersoalkan. Sebab menyinggung agama berarti sekaligus
menyinggung pula ikatan persaudaraan keluarga, belum lagi dilihat
kepekaan lain menyangkut segi-segi prinsipil dari masing-masing
agama. Karena itu hal berpindah kepercayaan dari suatu agama ke
agama yang lain dianggap sebagai memperkosa hak warisan yang
telah dipusakai secara proposional dat.aim kesatuan kekeluargaan.

Dalam perkembangan baru sekarang dimana fasilitas dan
orientasi sosial tersalur dalam kerangka kesatuan nasional yang
membangun maka ‘setiap orang dengan aktif memanfaatkan segala
kesempatan untuk berusaha di segala bidang secara kuantitas dan
kualitas. Bisa saja timbul ekses-ekses negatif bila orang hendak
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mencapai garis batas mengatasi ketinggalan melatui loncatan-loncatan
politik tanpa menyadari realitas sejarah.

2.2.4. Pemerintah Negeri

Sebuah negeri dipimpin oleh seorang kepala negeri yang disebut
pemerintah negeri dan sehari-hari dipanggil raja. Wilayah pemerintahan
negeri adalah wilayah yang membentuk negeri dengan struktur
pemerintahan sesuai uraian berikut.

a. Saniri Rajapati

Dalam struktur pemerintahan adat yang disesuaikan dengan
undang-undang S. 1924-19.a raja yang disebut regent mengepalai
pemerintahan negeri. Untuk melaksanakan tugas, ia dibantu staf
pemerintahan yang disebut “Saniri Rajapati.” Keanggotaan Sanir
Rajapati adalah Raja sebagai pemimpin, Kapitan, Mauweng, kepala-
kepala Soa dan tua adat.

Raja sebagai kepala pemerintahan adalah kepala adat. Walau ia dipilih
namun dari keturunan atau dari kewargaannya di dalam Soa yang
secara adat berhak memegang pimpinan negeri. Raja sering
merupakan jabatan adat dimana rutinitas penyelenggaraan
pemerintahan negeri dilakukan oleh kepala-kepala Soa secara bergilir
tiap bulan. Dalam melaksanakan tugas atas nama raja selang satu
bulan kepala Soa menjaga supaya seluruh aspek kehidupan di
negerinya berjalan dengan baik. Karena kewajibannya adalah menjaga
semacam tugas piket dengan tanggung jawab penuh, disebut : “Kepala
Soa Jaga" atau “Kepala Soa Bulan” karena lama tugasnya satu bulan.

Kapitan adalah semacam panglima perang untuk menghadapi
lawan. la memimpin pembelaan atas negerinya. Kewajibannya adalah
mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan pertahanan dan
keamanan. masyarakat menganggap ia memiliki kesaktian, punya
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kekuatan magis yang kebal terhadap semua senjata. Pembantu
Kapitan adalah Malessi. Jika kapitan berhalangan maka Malessi yang
mewakili. Jabatan ini pun diwariskan turun-temurun dari Soa tertentu
pada setiap negeri. -

Mauweng adalah orang yang bertanggung jawab atashal yang
berhubungan dengan keagamaan/kepercayaan dan adat. Mauweng
berfungsi sebagai pendeta adat dan kadang-kadang sebagai dukun. la
berkomunikasi dengan dunia transendental untuk meramalkan apa
yang akan terjadi. Tempat yang benar dan waktu yang tepat untuk
membangun rumah, membuka kebun, atau mengembangkan usaha.
Dalam melaksanakan tugasnya ia dibantu oleh Maatoke. Jabatan -
Mauweng dan Maatoke ini pun pantang dialihkan bagi yang bukan ahli
waris.

Pemimpin lain yang tugasnya berdampingan dengan Mauweng
adalah tua adat. Tua adat menjamin bahwa tuntutan adat sepenuhnya
dilaksanakan atau salah dilaksanakan. la tahu apa yang harus
dilakukan pada setiap situasi (adat) dan diandalkan membimbing warga
atau negeri dalam memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Dengan
demikian, lahir suasana rasa hormat dan takut yang mengokohkan
kehidupan adat negeri. la dianggap sebagai pemilik tanah adat di
negerinya, karena berasal dari mata rumah pertama yang datang
membangun negeri tersebut.

b. Saniri Lengkap

Saniri Lengkap adalah semacam badan legislatif yang berfungsi
memilih raja regent menurut tata cara yang berlaku. Biasanya dari garis
keturunan raja. Keanggotaan badan ini selain anggota Saniri rajapati
ditambah dengan wakil dari Soa-soa (bukan kepala Soa), anak-anak
kewang, cendikiawan, rohaniawan dan para tukang. Mengenai
keputusan dan hal-hal penting sebelum dijalanlan, regent atau raja
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harus meminta persetujuan Saniri lengkap. Walau ia yang memimpin
Saniri lengkap namun keputusan dan kebijakan dapat ditolak atau
ditunda pelaksanaannya melalui pertimbangan dan musyawarah.
Mengenai pengangkatan dan pemberhentian serta wewenang regent
(raja) di Ambon Uliase secara tertulis diatur dalam :

“Bésluit van Secretaris van Staat, Gouverneur General van
Nederlandsch Indie tanggal 15 April 1824 No.1 Staatsblad 1928
No. 19.a.” tentang Reglement op het Binnenlandsch Bestuur en
dat der Financian op. Amboina en Onderhoorigheden.” (lihat
lampiran 6).
Hasil pemilihan raja dari Saniri lengkap disampaikan kepada Residen.
Bila residen tidak keberatan maka diterbitkan surat pengangkatan “atas
nama Ratu” dan perkenan Gubernur Jenderal. Regent (raja) adalah
orang pertama dari negeri yang langsung berhubungan dengan
pemerintah Hindia Belanda. Para pemerintah negeri yang dilantik dan
disumpah oleh Controleur diberi gelas Raja atau Patti atau orang kaya,
menunjukkan tingkatan kedekatan terhadap pemeiintah Belanda
Dalam surat pengangkatan dinyatakan dengan kalimat yang berbunyi
‘diangkat regent dengan gelar (met detitel Van) Raja, Patty, atau orang
kaya” juga ada tanda-tanda kebesaran lain seperti ‘tongkat jabatan,
panji-panji dan payung” dengan warna yang ditentukan seperti kuning
emas (orange), putih dan biru. Gelar yang telah dimiliki itu dapét
meningkat. Dari orang kaya dapat menjadi Patty dan Patty menjadi raja
tergantung pada tanggapan pemerintah Belanda tentang prestasi
pengabdian mereka. Selain prestasi tentu unsur disukai dan disenangi
memegang peranan. Unsur tidak disukai memungkinkan sebuah negeri
yang secara historis adalah negeri yang besar, pemerintahannya hanya
bergelar orang kaya.
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c. Saniri Besar

Sanin besar adalah suatu bentuk rapat terbuka antara saniri
lengkap dengan seluruh snsk negeri. Kegiatan ini dilakukan sekali
setahun di baeleo pada awal tahun. Pada pertemuan ini pemerintah
negeri yang dijurubicarai oleh raja menyampaikan pertanggung jawab
berkenan dengan jalannya pemerintahan dan keuangan negeri serta
hal-hal lain yang menyangkut negeri pada tahun silam. '

Dalam catatan sejarah menjelang perang Pattimura diadakan 2
kali rapat Sanin besar negeri-negeri di Saparua dan sekitarnya yang
dipimpin langsung oleh Pattimura. Musyawarah besar yang kedua
diadakan pada 14 Mei 1918 < aunung Umekuhuil, memutuskan
penyerangan benteng Duurstede yang menjadi pusat kekuatan Belanda
di Saparua Tempat dimana musyawarah besar itu dilaksanakan Kini
diberi nama “gunung Saniri”. Yang hadir dalam musyawarah itu adalah
seluruh rakyat yang diwakili kaum pria dan anggota Saniri lengkap dari
negeri-negeri Saparua, Haruku, Nusalaut, Ambon dan Seram.

Rapat-rapat Saniri Rajapatti, Saniri Lengkap dan Saniri Besar
biasanya berlangsung di Baeleo. Baeleo adalah salah satu struktur
yang penting dari negeri-negeri di Maluku. Banyak tersebar di antara
suku-suku Alune dan Wemale di Seram kemudian dibawa ke Ambon
dan Uliase. Cooley dalam Ambonese Adat : A. General Discription
mengatakan bahwa baeleo adalah tempat memperbincangkan masalah
kesejahteraan negeri.®’ Bila didalami maka nampak baeleo adalah
rumah adat, suatu manifestasi dari negeri sebagai masyarakat adat.
Satu rumah tua desa, rumah nenek moyang dari Soa-soa dimana ada
ikatan khusus yang menjamin kedamaian dan kesejahteraan. .Karena

3 F.L. Cooley, 1962. Ambonese Adat : A. General Description, Yale University,

Michigan P.8
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itu semua upacara adat harus dilaksanakan di sini. Baeleo didinkan di
tengah sebuah taman, disamping rumah raja. Bentuknya segi empat
panjang, tidak ada jendela atau dinding atau pintu masuk Hanya
balkon setinggi satu meter, dimaksudkan agar para roh nenek moyang
dapat masuk dan pergi dengan mudah. Di samping baeleo ditempatkan
satu batu pamali (tabu) yang keramat, mempunyai kekuatan di luar
alam (magis). Bila mau masuk ke Baeleo harus dengan upacara yaitu
Mauweng meminta ijin dari roh-roh para nenek moyang Ila
mengucapkan kapata dalam bahasa tanah baru semuanya masuk.
Pakaian yang digunakan adalah pakaian hitam dengan saputangan
merah yang diikatkan ke leher. Maksudnya agar roh-roh tidak merasa
bahwa mereka dihadapkan dengan manusia tetapi saling berhadapan
(sesamah roh). Coeley menggambarkan tiga dimensi utama dari
Baeleo yaitu dimensi pemerintahan, dimensi adat dan dimensi agama
kepercayaan.>®

~ Peranan Baeleo sebagai lambang keutuhan negeri masih
dipertahankan, misalnya untuk panas pela, rapat-rapat negeri dan
upacara-upacara adat. Dan dari Baeleo dapat dikerahkan masa untuk
berperang atau damai serta membangun negeri dan masyarakat.

2.2.5. Kewang

Kewang adalah suatu lembaga adat yang mulai ada sejak abad
ke 19. Dalam dokumen-dokumen VOC tidak disebut-sebut namun
dalam abad ke 19 ada disebut pejabat kewang yang khusus

* Ibid.. hal. 13

*  R.Z. Leirissa, 1971, Op. cit. hal. 146.

37 J. Wolker, 1921 dalam Adatrechts Bundels XXIV dengan judul “Het Recht Van
Sasi in de Molukken, hal. 293

3 Matakau adalah cara melarang orang mengambil milik pribadi atau keluarga
yang bukan miliknya dengan meletakan tanda berang merah dan lain pada pohon,
kebuh dimaksud.
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mengawasi kebun-kebun cengkeh dan hutan pada umumnya di sekitar
petuanan negeri.*® Volker dalam “Het Recht Van Sasi in de Molukken’
mengemukakan tentang sasi kewang yaitu kategori larangan yang
termasuk sistem pemali tabu di Indonesia *°

Ketika penduduk Ambon — Uliase pindah dari Seram, mereka
membawa tradisi kemasyarakatan dan sistem kepercayaan termasuk
tanda-tanda larangan seperti matakau® dan sasi. Pelaksanaan sasi
melibatkan seluruh hubungan kekeluargaan dan bagi masyarakat adat
melibatkan seluruh warga dalam struktur kemasyarakatan yang ada.
Kemungkinan sasi dalam pengertian yang baru muncul sejak penduduk
Ambon Uliase dipaksa turun dari gunung/pedalaman ke bagian pesisir
oleh Vlamming. Di sini negeri-negeri dan petuanan ditetapkan dengan
batas-batas yang jelas. Terasa ada keperluan untuk melindungi hak
milik yang sekarang merupakan milik negeri. Sasi erat terkait dengan
kelompok dan memiliki aspek kekeluargaan. Negeri dari julukannya
sebagai “republik desa” merupakan desa-desa yang otonom yang
disebut Bartels “Village States”*’ Berarti batas-batas harus ditentukan
menyangkut tanah dengan segala yang di atasnya termasuk pantai,
laut Ini disebut petuanan yaitu wilayah yang merupakan persekutuan
hukum (negen) yang meliputi daratan dan laut yang mengelilinginya.
Dari sini, sasi berkembang ke arah pengertian ekonomis. Kalau pribadi
melindungi milik dengan matakau, maka orang mengembangkan sasi
untuk melindungi milik negeri. Mungkin saja tujuan sasi pertama-tama
ialah melindungi sekaligus menegaskan batas-batas petuanan masing-
masing negeri.

) Bartels. Op. Cit hal. 27
W J. Volker, Op. Cit.. hal. 289
“  Ipid.. hal. 298
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Demi tegaknya ketertiban dan keamanan maka dibentuk aparat.
Untuk itu dibentuk lembaga kewang dengan tugas utama mengawasi
petuanan negeri dengan segala yang dihasilkannya. Kapan lembaga
kéwang didirikan kurang jelas. Namun dalam ANRI tentang inventaris
Ambon no. 67, diuraikan tokoh-tokoh lzak Pollatu sebagai kewang
besar dari negeri Tuhaha bersama Tuarisa, Marsma Tamaela, Willem
Taribuka, Toumahuw, Sapulette dan lain-lain yang diadili adalah
kewang dan anak-anak kewang dari negeri-negeri di Saparua, yang
melanjutkan perjuangan Pattimura menentang pemerintahan Hindia
Belanda. Salah satu kewang reglement dikeluarkan cleh neger Ema di
pulau Ambon, peraturan tahun 1863 * Itu berarti lembaga ini mungkin
telah ada sebelumnya.

Volker mengemukakan tentang fungsi sentral dan mauweng
pada pelaksanaan sasi. Ketika penduduk memeluk agama Islam dan
Kristen tokoh mauweng ini bersembunyi dalam pakaian ‘pakter”**
Pakter ini memegang peranan penting dalam upacara sasi terutama
memanggil para leluhur. Ungkap Volker :

“Pada masa lalu pada waktu-waktu tertentu pakter negern Porto
akan pergi ke suatu tempat memohon berkat. Dipercayai bahwa
di tempat tersebut berdiam seorang leluhur yang bernama
‘Nenek Ruru” pembawa kesuburan dan kelimpahan neger
Tandanya ialah sarang laba-laba di tempat itu . Bila sarang itu
terkoyak berarti sang nenek berada di tempat. Bila tidak terkoyak
sang nenek tidak berada di tempat. *°

S Ibid., hal. 299.

Kewang Reglement Porto, bagian pembukaan
Ridel. 1885. Op. Cit. hal. 65
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Pembentukan Kewang

Penetapan anggota kewang menurut Reglement Porto ialah oleh
Raja, Kepala Soa, Kapitan. Tua-tua adat, Mauweng.”® (Saniri Raja
Pati). Tata cara penetapan kepala kewang atau kewang Irai dan
anggota kewang atau kewang Anai dituturkan oleh John F. Riedel
sebagai berikut :

“Setiap tahun dipilih kewang Irai dan kewang Anai yaitu seorang
kepala dengan 10 — 15 anggota sesuai luasnya dusun-dusun
dan hutan. Pada waktu yang ditentukan rakyat berkumpul di
Baeleo. Raja atau kepala negeri dan rakyat atau mutuana
menjatuhkan pilihan. Setelah mendapat jumlah tertentu maka
kepala Soa pertama (kepala Soa jaga) membawa masuk Sagero
(tuak) menempatkannya di tengah-tengah lalu berkata :

Amano hoka ewe asari ‘hiti kura;, ami patupa sniri
amanotuwaa umei tini ijjaanpuna sanopalo. Upu ka lanito
pakeura kewan atini, isi kupa maloolo seiya taha patahiya,
kemaa issi paloo wutuu esi ruma main’.

Artinya : '

Seluruh negeri telah berkumpul disini untuk mengangkat kewang
kami menentukan. aturan dalam negeri sedikit Sagero (tuak)
harus- menguatkan ini sebagai suatu sumpah : Tuhan di langit
tengoklah kewang ini, bila mereka memergoki seorang pencuri,
mereka harus memberitahukannya. Dan bila mereka sendiri
mencuri mereka akan dimusnahkan bersama isi rumah
mereka.*’ ‘
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Setelah itu sagero diminum oleh mereka yang ditunjuk sebagai bukti
bahwa mereka bersedia menerima tanggung jawab. Berbeda dengan
rakyat biasa dimana tingkah lakunya ada yang mengawasi maka
ke\}vang mempunyai posisi yang lebih unggul.

Walau peraturan juga meliputi kewang namun ia lebih bebas
dibandingkan rakyat biasa. la mempunyai wewenang memeriksa bakul
atau pikulan orang lain, tetapi orang lain tidak punyai wewenang
memeriksa bakul atau pikulannya. Karena itu aspek kutukan dan
“sumpah jabatan” yang diucapkan adalah pengawasan atas tindakan-
tindakan kewang.

Hal inilah yang menyebabkan penetapan kewang “menoeroet
ketoeroenan jang benar,”® dan djoega orang bidjak jang tahoe hidoep
tedoeh dan kebenaran,® serta orang jang toelis dan batja,ia tahoe
bajik-bajik.”° Berarti ada tiga persyaratan utama yang harus dipenuhi
yaitu faktor keturunan, faktor moral dan faktor pendidikan.

Struktur Kewang

Struktur kewang di kebanyakan negeri hampir seragam yaitu
terdiri dari :

- Latukewano atau Raja Hutan, biasa disebut kepala kewang;

- Latumahina Kewano atau Raja Hutan yaitu seorang wanita sebagai
wakil !

- Sina Kewano sebagai pengelola
- Ana Kewano atau anak kewang yaitu anggota biasa

Kepala kewang, wakil San Sina Kewano selalu berasal dari mata rumah
tertentu. Sedangkan anak kewang diambil dari mata rumah yang

48

& Kewang Reglment Porto. (pasal 1)

Ibid., pasal 2
* Ipid., pasal 3
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mempunyal dusun di hutan. Nampak di sini ada analog unsur-unsur
bapak, ibu dan anak yang mencerminkan hakekat manusia atau
makhluk hidup yang memperbanyak diri atau berkembang biak. Jadi
kewang adalah lambang penyalur hidup dan pelestarian lingkungan.

Tugas Kewang

Fungsi kewang adalah memohon kesuburan dan berkat. Di sini
tercermin aspek religius dari lembaga ini dan akan sangat nampak
ketika pelaksanaan sasi. Lembaga ini tidak termasuk dalam struktur asli
negeri atau saniri raja pati sehingga kedudukannya agak longgar.
Kondisi ini bermanfaat tatkala pemimpin-pemimpin formal negeri telah
kalah dalam perang Pattimura, kelompok kewang inilah yang berperan
mengorganisir penduduk melanjutkan perjuangan.

Tugas kewang dapat dirinci sebagai berikut :

a. Menjaga dan memelihara hutan dan laut dari tangan-tangan jahil
yang mengganggu atau merusak. Untuk itu anak kewang secara
rutin patroli di hutan mengelilingi petuanan negeri. Apabila ditemui
pelanggaran, ofang’ tersebut ditindak.> - Memperhatikan “jangan
sampai orang menangkap ikan dengan jala, jaring pada musim sasi
atau memakai racun ikan (tuhal) dan bahan peledak. Memeriksa
sumber-sumber air agar air jangan sampai kotor. Menjalankan
pengawasan sesuai peraturan yang berlaku. '

b. Menyelenggarakan “pengadilan” sekali atau dua kali seminggu
terhadap pelanggaran. Pengadilan berlangsung di Baeleo, dihadiri
seluruh anggota kewang. Tiap pelanggaran diteliti sesuai peraturan.
Besarnya denda sesuai jenis pelanggaran yang'terjadi. Walaupun
pelanggaran itu terhadap miliknya sendiri, hukumannya atau
dendanya sama saja dengan pelanggaran terhadap milik orang lain.

" Kewang Reglement Porto pasal 89.
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c. Menentukan waktu buka dan tutup sasi. Misalnya kewang melihat
kawanan ikan mulai berdatangan ke labuhan maka tanda sasi
dipasang dan setiap orang tidak diperkenankan mencar ikan di
sekitar wilayah yang ‘disasi. Kemudian- setelah ikan terkumpul,
kewang menentukan bahwa sudah saatnya buka sasi Masyarakat
diperkenankan mengambil ikan dengan peralatan yang ada, seluruh
masyarakat akan mendapat bagian.

d. Menegakkan ketertiban umum. Para kewang dibebankan tugas
menjaga ketertiban dan keamanan negeri pada umumnya Mereka
turut mengawasi tingkah laku masyarakat sehari-har dan ini pun
diatur dalam peraturan kewang.

Contoh : Kewang Reglement Porto mengatur beberapa hal

- Anak-anak sekolah minggu yang kedapatan di hutan didenda 15
sen bagi orang tua;

- Berkelahi, maki-maki, sumpah-sumpah tidak boleh Bila
kedapatan dendanya 50 sen. (pasal 91).

- Sebulan sekali penduduk membetulkan pagar rumah, bila lalai
dendanya 75 sen.

Fungsi kewang hendaknya dilihat dalam kerangka pandangan
hidup masyarakat. Kewang adalah penjaga, pemelihara petuanan yaitu
tanah, laut dan segala yang di atasnya termasuk negeri yang didirikan
oleh leluhur.
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BAB Il
PERLAWANAN PATTIMURA 1817

Bab ini tidak menguraikan perjuangan Pattimura secara lengkap
Tujuan uraian adalah memperlihatkan struktur perlawanan 1817 yang
berbeda dengan perlawanan 1829. Terutama perbedaan dalam
organisasi perlawanan.

3.1. Tokok Pattimura

Pattimura adalah gelar yang diberikan kepada Thomas
Matulessy oleh musyawarah Saniri Besar pada 14 Mei 1817 di Bukit
Saniri (bagian utara kota Saparua berbatasan dengan hutan Tuhaha
dan hutan Siri Sori'. Rakyat menyebutnya Panhoele Pangerang atas
poelo Honimoea, Noesalaoet, Seram, Hila, Haroekoe dan lain-lain jang
berikoet’. Raja-raja, Patih, para Kapitan, tua-tua adat dan pasukan
serta rakyat Uliase dan Seram mengadakan musyawarah besar di
Umehukuil di atas Bukit Saniri menetapkan Thomas Matulessy sebagai
panglima perang. Kemudian dikokohkan dalam musyawarah besar
Latupati dari dua puluh satu negeri-negeri Saparua, Nusalaut dan
Baeleo Haria yang mencetuskan “Proklamasi Haria” tanggal 29 Mei
1817°. Makna dari Proklamasi Haria itu adalah :

Catatan footnote pada Proklamasi Haria. Djadi Capitan pada kamij hanja itoe
datang dari jang Maha Tinggij sudah mengangkat padanja djadi Capitan pada kamij.
v.d. Kemp. 1925. Het Nederlanshe Indischee Bestuur in het midden van
S'Gravenhage, Martinus Nijhoff, hal 32.

Ibid. hal. 38 Diartikan panglima perang atas pulau-pulau Saparua, Nusalaut,
Seram, Hila, Haruku dan lain-lain

Risakotta, 1817. Raport Porto. Latupati-latupati Haruku tidak hadir karena tengah
mempersiapkan front menyerang benteng Zeelandia di Haruku Samet dan benteng
Hoorn di Pelau.
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a. Memberi dasar hukum bagi perang pembebasan yang pecah pada
tanggal 15 Mei 1817,

b Menyatakan dengan jelas bahwa perang itu adalah perang rakyat
melawan kelaliman;

c. Memberi legalisasi pengakuan atas kepemimpinan Thomas
Matulessy sebagai pemimpin dan panglima perang *.

Latar kehidupan tokoh Thomas yang membentuknya menjadi panglima
perang disajikan sebagai berikut la lahir di negeri Haria Pulau Saparua
pada tahun 1783. Putera Frans Matulessia dengan Fransina Silahoi.
Mempunyai seorang saudara laki-laki yang bernama Johanis Datuk-
datuk keluarga Matulessia berasal dari Seram Mereka berpindah ke
Haturessi (sekarang negeri Hulaliu) di pulau Haruku Diantara
turunannya ada yang menetap di ltawaka, Ulath dan Haria (ketiganya di
pulau Saparua). Yang di Haria menurunkan ayah dari Jchanis dan
Thomas. Ibu mereka berasal dari Siri Sori Serani.

Semasa kecil dia melihat orang-orang di negerinya iermasuk ayah
paman dan-saudara-saudaranya dipaksa untuk kerja rodi Pemerintah
mengerahkan tenaga rakyat untuk berbagai jenis pekerjaan dalam
suatu sistem kerja paksa atau rodi. Dia mengalam: pengerahan
berpuluh laki-laki se-negeri untuk mendayung arombai atau cadik
mengangkut balok-balok kayu dari hutan Seram dan lliase seperti
kayu besi, kayu nani, kayu lenggoa ke Ambon.

Para pemerintah negeri harus mengawasi kerja kwarto dan rodi,
menyediakan arombai, mengerahkan tenaga pendayung dan
mengawasi peraturan monopoli. Negeri-negeri diwajibkan menyerahkan
sejumlah rempah-rempah yang sudah ditentukan oleh penguasa setiap
tahun dengan bayaran rendah sekali atau sama sekali tidak dibayar.

- 1 O. Nanulaitta, 1985. Kapitan Pattimura, Jakarta, Depdikbud. Direkiorat Sejarah

dan Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejaiah Nasional, hal.
90.
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Inilah contingenten yaitu pajak yang dibayar dalam bentuk natura. Ada
lagi jenis pajak yaitu penyerahan wajib yang disebut verplichte
leverantien. Di sini para raja diikat dengan perjanjian untuk
menyerahkan sejumlah rempah-rempah dengan harga yang telah
ditetapkan. Dalam praktek keduanya tidak dapat dipisahkan atau
dibedakan sehingga rakyat di Ambon, Seram dan Uliase sering
dikenakan kedua pajak itu sekaligus.

Raja-raja yang kurang cermat mengawasi sehingga rempah-
rempah dijual bebas ke |luar daerah akan dihukum berat. Setiap tahun
para raja harus menyerahkan cadik atau kora-kora ke benteng Victoria
di Ambon dengan pendayung-pendayungnya untuk pelayaran hongi
dan raja negeri harus turut serta sebagai nakoda. Jumlah pendayung
sekitar tiga puluh enam orang dan tidak dibayar, hanya diberi bekal
berupa beras, dendeng dan sopi yaitu minuman keras dibuat dari enau.
Sebelum berangkat peraturan hongi dibaca.

Thomas menjadi dewasa dalam suasana ini sehingga sangat
mengerti betapa berat beban rakyat. la ikut dalam tugas-tugas kwarto
dan rodi. Bersama dengan kakaknya Johanis dan teman-teman
seusianya sering diperintahkan pada waktu-waktu tertentu oleh bapak
raja Haria dan Porto untuk mendayung arombai ke Ambon atau
mengangkut residen. Mereka diperintahkan mengambil kayu di Seram
dan membawa ke benteng Victoria di Ambon.

Di saat-saat seperti itu Thomas bertemu dengan teman-teman
dari Tiouw, Saparua, Paperu dan para pemuda dari Hatawano, Ulath,
Ouw, Booi dan Sir Sori. Sering mereka berlomba kecepatan arombai
dari Seram ke Ambon atau sekembalinya dari Ambon ke Saparua.
Arombae mereka melaju cepat membelah ombak menentang arus dan
angin dalam iringan bunyi tifa dan gong agar tetap bersemangat.
Memasuki teluk Ambon yang tenang mereka mendekati benteng
Victoria lalu membuang sauh. Muatan diturunkan dalam pengawasan
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pegawai Hindia Belanda. Para anak buah perahu disebut masnait itu
turun ke darat dan beristirahat beberapa hari di Ambon. F

Pada akhir Pebruari 1796 Thomas diperintahkan bersama
teman-temannya mengangkut redisen, kemudian militer dan pengawal
menghadap gubernur Cornabe di Ambon. Sekembalinya mereka
menyampaikan berita bahwa ada kesibukan yang luar biasa di Ambon.
Kapal-kapal perang Inggris berlabuh di pelabuhan dan berndera Inggris
berkibar di benteng Victoria sedangkan tentara Inggris berbaris dan
berpatroli di jalan-jalan.

Awal Maret 1796 para raja, patih dan saniri dari masing-masing negeri
di Saparua dan Nusalaut diundang ke ibukota keresidenan Saparua
menyaksikan penyerahan kekuasaan dari kompeni Belanda kepada
kompeni Inggris. Dijelaskan bahwa di Eropa sedang berkecamuk
perang antara Inggris dan Perancis sedangkan raja Willem V melarikan
diri ke Inggris dan berdiam di kota Kew dekat London. Raja Willem V
mengeluarkan instruksi supaya semua jajahan kompeni Belanda di
Afrika dan Asia diserahkan kepada Inggris dan dalam waktu dekat akan
dikeluarkan peraturan yang berhubungan dengan pergantian
pemerintahan itu. °

Inggris mulai menyusun pemerintahan dengan menggantikan
residen Belanda. Pegawai-pegawai kompeni Belanda tetap bekerja
Raja-raja dan rakyat mulai melihat cuaca yang terang. Peraturan
monopoli diperlunak kerja kwarto dan rodi diperingatan dan rakyat
diberi kebebasan untuk berdagang, ekstirpasi dihentikan dan hongi
dihapus. Tuuh tahun lamanya rakyat Seram, Ambon dan Uliase
merasa bahwa ada berkat yang turun atas mereka. Harapan baru akan
hidup yang lebih baik timbul lagi.

Ibid. hal. 24
®  Ibid. hal. 28.
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Sementara itu Thomas dan teman-temannya makin menjadi
dewasa. Pemuda-pemuda ini sering pergi pulang Ambon-Saparua. Di
kota banyak yang didengar, banyak berita yang mereka dapat. Antara
lain bahwa masih tetap bertahan di Ternate. Gubernur tidak mau
tunduk pada instruksi raja Willem V dan tidak mau menyerah kepada
Inggris. Nanti pada tahun 1801 Ternate diserang Inggris dengan
bantuan Nuku dari Tidore, baru kekuasaan kompeni Belanda itu
runtuh. ’

Dengan hadirnya Daendels 1808 di Batavia yang membawa
kebijakan khusus antara lain mempertahankan pulau Jawa dari
serangan Inggris maka gubernur Cransen dan komandan militer di
Maluku harus mengerahkan tenaga pemuda jika perlu secara paksa
untuk dijadikan militer dan dikirim ke Jawa. Raja-raja patih dipanggil
residen dan dikeluarkan pengumuman untuk pendaftaran pemuda
Timbul kegoncangan dimana para pemuda banyak yang meninggalkan
negeri menyingkir ke hutan. Mereka tidak sudi dijadikan serdadu
Belanda apalagi dikirim ke Jawa.

Terjadi perselisihan antara gubernur Cransen dengan komandan
militer dalam melaksanakan instruksi Daendels. Keduanya dipecat
- Daendels dan diperintahkan berangkat ke Batavia. Sebagai penggarnti,
gubernur Wieling dari Ternate dipindahkan ke Ambon. Dengan
demikian gubernemen Ternate dihapus dan diletakkan langsung di
bawah gubernur Ambon. Namun datang berita bahwa gubernur Wieling
telah membunuh dir. la diganti oleh Heukerviugt yang akan
menghadapi tugas berat, terutama kekurangan uang untuk mengelola
pemerintahan.

Pada 16 Pebruari 1810 untuk kedua kalinya rakyat kota Ambon
menyaksikan armada Inggris memasuki teluk Ambon. Kapten Tucker

Ibid. hal. 30
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mendarat dengan satu pasukan berkekuatan empat ratus orang tanpa
perlawanan yang berarti dari Belanda dan pada 19 Pebruari 1810
gubernur Heukervlugt menandatangani penyerahan Ambon dan daerah
bahawannya kepada Inggris. 8

Untuk kedua kali Maluku jatuh ke tangan Inggris dan timbul pula
harapan bagi rakyat Ambon, Uliase dan Seram akan perbaikan hidup
Dari pelajaran masa pendudukan pertama pemerintah inggns
mengeluarkan pengumuman dan peraturan yang disiarkan kepada raja
raja patih dan rakyat untuk mendapat dukungan dan simpat rakyat
Diberitakan bahwa Belanda sebagai suatu bangsa sudah lenyap dan
tidak akan bangkit lagi karena telah dimasukkan ke dalam kekaisaran
Prancis. Jadi untuk selanjutnya rakyat Maluku akan diperintahkan oleh
Inggris. °

Kondisi ini sangat mempengaruhi Thomas dan kawan-kawan d
Uliase. Mereka mengalami lagi perubahan dan tindakan pemerintah
dan menyambut baik kebijakan yang menarik simpati antara lain

a. Tunggakan gaji guru-guru segera dibayar |

b. Pajak dalam bentuk hasil bumi dihapus dan rempah-rempah dibayar
kontan ;

c. Kerja rodi diperingan dan upah para pekerja kwarto menjadi tiga
“rapijn.
Uang banyak beredar dalam masyarakat Hasil produksi rakyat
dibayar cukup wajar. Kesejahteraan rakyat dipertinggi lagi dengan
pembentukan satu korps militer Ambon sebesar lima ratus orang yang

bergaji cukup dan berseragam baik. Gaji mereka dapat membantu
keluarga dan sanak saudara di negeri-negeri.

8 Ibid. hal. 35
Loc. Cit
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Pemerintahan negeri diperlunak dimana para raja dan patih tidak
diperbolehkan menghukum rakyat, yang bersalah harus diajukan
kepada pemerintah/residen. Kebebasan bagi kaum muda di negeri-
negeri mempunyai akibat buruk bagi Belanda tatkala mereka kembali
sesudah pemerintahan Inggris berakhir.

Ketika dikeluarkan pengumuman memanggil pemuda-pemuda
untuk masuk tentara Inggris, Thomas dan kawan-kawannya segera
mendaftarkan diri. Mereka tidak ragu-ragu karena dalam peraturan
penerimaan ditentukan bahwa mereka hanya akan berdinas di Ambon.
Sesudah dipenuhi syarat-syarat penerimaan, diperiksa kesehatan dan
diuji kemampuan masing-masing, diterima lima ratus orang termasuk
Thomas Matulessia.

Thomas menunjukkan kecakapan, ketrampilan dan
kepemimpinan yang melebihi teman-temannya. Karena itu ia cepat naik
pangkat dan menjadi pemimpin teman-teman. Dari sersan kemudian
menjadi sersan mayor. la pemberani, berwatak keras dan kadang
bertindak keras terhadap anak buahnya. Pengalaman ini sangat
berguna- di kemudian nanti. Mereka tidak menyangka bahwa masa
dinas militer dalam angkatan perang Inggris ini akan sangat bermanfaat
bagi mereka dalam memimpin rakyat di kemudian nanti. Kebencian
mereka terhadap Belanda menjadikan mereka prajurit-prajurit yang
bertekad bulat untuk menghancurkan Belanda.

Dengan pengalaman selama kurang lebih tujuh tahun memimpin
korps lima ratus dalam ketentaraan Inggris, ia tampil memimpin
gerakan rakyat dengan watak seorang militer yang berdisiplin dan
bertindak tegas tetapi juga berperikemanusiaan. Hal ini nampak dalam
penyelamatan residen van den Berg dari amukan rakyat waktu datang
ke Porto-Haria pada tanggal 15 Mei 1817 untuk memeriksa pengiriman
kayu ke Ambon. Thomas dan guru Risakotta mengantarkan van den
Berg kembali ke Saparua. la juga menyelamatkan Jean Hubert van den
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Berg putera residen yang baru berumur lima tahun dalam penyerbuan
ke benteng Duurstede.'®

Pada tanggal 3 Mei 1817 berkumpul kurang lebih 100 orang laki-
laki dari Porto dan Haria di hutan Wailunyo Mereka datang membawa
senjata api, parang dan salawaku, panah, tombak. Semuanya berjaga-
jaga, waspada kalau-kalau pertemuan itu diketahui residen. Thomas,
Johanis dan para pemuda mengemukakan keberatan-keberatan
terhadap pemerintah Belanda. Sudah terlalu berat beban rakyat.
Dengan bersemangat kelompok seratus itu mencurahkan isi hati
mereka dengan penuh rasa benci. Mereka memutuskan untuk
menghancurkan benteng Duurstede dan semua orang yang berada di
dalamnya. Dalam waktu yang singkat rencana Wailunyo ini tersebar ke
seluruh pelosok Uliase.

3.2. Pengikut-pengikut

Tokok Pattimura terbentuk sebagai seorang militer dalam
ketentaraan Inggris yang mengatur strategi dan taktis peperangan
melawan penjajah Belanda. la menyadari bahwa ia tidak mungkin
berjuang sendiri. Harus ada kelompok penggerak atau pengikut yang
dapat mengerti intruksi dan isyarat lalu melaksanakannya dengan
disiplin. Maka orang yang pertama sekali menempati posisi
pendamping untuk diajak berbicara, bertukar pendapat menyusun
penyerangan adalah mantan anggota pasukan 500, milisi Inggris.
Mereka telah mengerti kepemimpinan Thomas sebagai sersan mayor
selama kurang lebih tujuh tahun dalam dinas ketentaraan Inggris.

' H. Risakotta. 1817. Raport Porto. Raport Porto adalah sebuah catatan harian dari

guru Risakotta yang bertugas di Porto. Setiap kali ia mengikuti rapat-rapat yang
dipimpin Thomas Matulessia menjelang dan selama perang. la teribat langsung
dalam peristiwa sejarah sehingga catatan-catatannya menjadi sumber utama bagi
penelitian dan penulisan sejarah.
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Mereka akan berada di garis depan mengkoordiner barisan rakyat dari
negeri-negeri.

3.2.1. Pasukan 500 dan Burger

Pada traktat London, pemerintah Inggris menawarkan pasukan
Ambon yang dipimpin Thomas kepada Belanda tetapi ditolak. Belanda
berpendapat bahwa bila Maluku telah dikembalikan akan ada
pengerahan pemuda-pemuda Ambon untuk menjadi serdadu. Dalam
artikel sebelas traktat London ditetapkan agar supaya residen Inggris di
‘Ambon merundingkan korps ambon itu dengan gubernur Belanda. Akan
tetapi di dalam surat perjanjian penerimaan serdadu Ambon yang
dibuat dengan Inggris dicantumkan dengan jelas bahwa jika
pemerintahan Inggris berakhir di Maluku maka serdadu-serdadu harus
dibebaskan sehingga mereka bebas memilih memasuki dinas militer
kekuasaan baru itu atau tidak.

Berdasarkan hal tersebut anggota-anggota pasukan Ambon
memilih keluar dari dinas militer Inggris. Thomas dan teman-teman
tidak mau dipindahkan begitu saja. Kemp dalam Het Negerlandsch
Indisch Bertuur mengatakan bahwa para komisaris menolak keinginan
pasukan Ambon ini. Tetapi residen Martinlah yang berkuasa atas
mereka. ' Karena itu sesudah tanggal 24 Maret 1817 residen Martin
memanggil semua anggota pasukan Ambon untuk berkumpul di kota
Ambon. Mereka berdefile di hadapan residen dan para opsir Inggris,
para pembesar dan opsir Belanda disaksikan ratusan rakyat Ambon
dari kota dan negeri-negeri. Kata-kata perpisahan sangat berkesan bagi
Thomas dan teman-teman serta diberi tanda mata. Tetapi yang lebih
penting bagi seorang militer yang didemobilisasikan adalah penyerahan

"' Ibid. hal. 46
2. Loc Cit
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surat bebas oleh residen Inggris kepada masing-masing anggota
pasukan. Surat itu mengangkat status mereka ke status burger.

Sesudah penyerahan, para eks militer Inggris menolak menjadi
tentara Belanda. Mereka bebas dan mempengaruhi orang-orang
buangan gubermen yang telah dibebaskan. Sebagian kaum burger
yang tidak berpenghasilan menggabungkan diri dengan mereka, lalu
sama-sama mengacaukan keadaan kota dengan permainan judi
gangguan keamanan, pencurian, perkelahian dan tindakan-tindakan
kekerasan lain. Pasukan penjagaan kota dan polisi yang berpatroli
diserang di jalan-jalan. Karena itu gubernur mengeluarkan
pengumuman : “Dalam jangka waktu tiga bulan semua eks prajurit
tanpa surat keterangan dari kepala negeri, harus mencari pekerjaan di
kota Ambon, masuk tentara Belanda atau puiang ke negeri masing-
masing. Jika tidak mereka akan ditangkap dan diangkut ke Banda -
Karena ancaman itu banyak di antara mereka yang meninggalkan kota
Ambon antara lain ke Saparua.

Hal penting yang dibawa Belanda setelah kembali adalah
dikeluarkannya keputusan-keputusan yang merehabiliter peraturan-
peraturan di masa kompeni yaitu monopoli diberlakukan lagi
Perdagangan bebas dilarang dan tindakan diambil terhadap pedagang-
pedagang yang melanggarnya. Tindakan Middelkop -dalam bidang
keuangan sangat menggelisahkan pegawai-pegawainya, para militer
maupun rakyat yaitu dengan mengedarkan kembali uang kertas yang
sangat dibenci rakyat. Rakyat menjadi makin gelisah dan menolak
menerima uang kertas itu.

Kemudian dikeluarkan perintah kerja rodi serta membuka kebun
cengkeh dan pala untuk kepentingan gebernemen . Saparua telah

Ll 5] Kemp. 1919, dalam |.O. Nanulaitta, 1985 Kapitan Pattimura. Jakarta,

Depdikbud Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. hal. 57.
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memulal dengan penanaman pala sebagai percobaan yang dibebankan
pada rakyat dan disusul dengan perintah untuk membuka kebun kopi.

Kelompok burger kemudian diharuskan kerja paksa dan sering
dicambuk bula terlambat datang dan diperlakukan sama dengan anak
neqgeri Padahal peraturan untuk para burger yang adalah orang bebas
itu tidar Doleh demikian. Hal ini dialami oleh Anthoni Rhebok dan Philip
L atumahina yang dicambuk seperti orang biasa karena berkelahi.
Meier = 1 vang mendampingi Thomas Matulessia dalam penyerangan
nenteng Duurteae dan memimpin pasukan rakyat Porto Haria kemudian
melaiu pesisir pantai menuju ke Booi dan Paperu. Mereka juga
menghancurkan pasukan Beetjes yang mendarat di pantai Waisisil.
Para Burger lain yaitu Lukas Selanno, Arnold Aron Lisapay, Kapitan
Aipassa memimpin pertahanan di Hatawano. Pertahanan di jasirah
Tenggara Saparua dipercayakan kepada Said Perintah dari Siri Sori
Islam. Pieter Titaley dari Ouw dan kapitan Lusikoy dari Ulath. Lukas
Selanno dan Melchior Kesaulya dialihkan memimpin penyerangan front
Haruku. Perlawanan di Haruku berlangsung alot karena benteng
Zeelandia yang terletak di bagian Selatan Daya Haruku arah ke Ambon
dengan mudah mendapat bantuan. Arnold Lisapaly ditarik dari front
Haruku oleh Thomas atas nasihat Salemba untuk memimpin pasukan
di front Hatawano. '

Tanpa peranan para burger pemberontakan 1817 tidak mungkin
terjadi. Barangkali timbul huru hara kecil-kecilan seperti yang sudah
sering terjadi sebelumnya dan kemudian lebih sering lagi terjadi. Tetapi
perlawanan yang praktis mencakup seluruh kepulauan Ambon Uliase
tidak mungkin terjadi. Karena itu selain masalah sosial ekonomi,
barangkali perlu ditambahkan aspek emansipasi burger dalam peristiwa
perang Pattimura.'®

' Ibid.. hal. 52.
®  R.Z. Leirissa. 1983. Op. cit. hal 63.
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3.2.2. Raja dan Saniri

Uraian mengenai raja dan saniri ini dapat dibaca pada halaman
sebelumnya. Uraian tugas dan tanggung jawab pemerintahan negeri
disesuaikan dengan Stb. 19.a. tahun 1824. (Lampiran 6). Namun
penempatan sub wuraian 3.2.2. dalam keterkaitan peran yang
menunjang perjuangan Pattimura. Pendirian dan sikap raja-raja dan
patih, kapitan dan saniri terhadap perjuangan menentang pemerintah
Hindia Belanda belum bulat. Ada yang menyetujui rencana itu ada yang
tidak memperlihatkan sikap tetapi diam-diam menyetujui, ada pula yang
menolaknya. '°

Patih Haria, Leihitu dan raja Siri Sori Serani, Salomo Kesaulya
misalnya diketahui setiap hari menemui residen v.d Berg di Saparua
Hal ini akan sangat membahayakan rencana rakyat, Thomas dan
kawan-kawan. Mereka harus disingkirkan sesuai keputusan
musyawarah 9 Mei 1817 yang dihadiri kelompok seratus.

Dalam musyawarah besar terbukti Sanirn, hadir raja-raja, patih,
saniri, kapitan, dan pasukan serta rakyat dari Uliase dan Seram b
Musyawarah dimulai dengan doa oleh guru Sahetapy dari Saparua dan
Imam Soleman Nama'ulu dari Siri Sori Islam, dilanjutkan dengan doa
menurut kepercayaan adat. Kemudian Thomas membentangkan tujuan
musyawarah besar itu yaitu mengangkat senjata melawan penjajah
Belanda melepaskan rakyat dari kesengsaraan hidup. Benteng
Duurstede harus diserang dan tanggal 16 Mei ditetapkan sebagai
tanggal penyerbuan.'® Dalam catatan raport Porto dikatakan bahwa
pada tanggal 15 Mei malam Anthoni Rhebok dan-Philip Latumahina
mengunjungi residen. Residen v.d. Berg pada mulanya agak curiga,

16
17

|.O. Nanulaitta, 1985, Op. Cit. hal. 62.

H. Risakotta, 13 Nopember 1817, Raport Porto, catatan harian.

'®  Depdikbud, 1996. Hasil Seminar Sejarah Perjuangan Pahlawan Nasional
Pattimura, Ambon.
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terkejut dan ragu-ragu menerima kedua orang itu. Tetapi setelah ia
diyakinkan dengan nasihat supaya berhati-hati dan bertindak bijaksana
jangan memakai kekerasan maka residen berbalik menjadi tenang.
Malahan Latumahina diijinkan tidur di benteng malam itu. Sedang
Rhebok diminta mengantarkan surat kepada rakyat Siri Sori yang
rajanya ditahan di Ambon.'® Pagi-pagi benar Latumahina meninggalkan
benteng dan memberi laporan tentang situasi di dalam benteng Dari
laporan ini, Thomas Matulessia dan para pemimpin yang lain mengatur
siasat penyerangan. Pasukan dibagi dalam satuan-satuan kecil yang
dipimpin seorang kapitan bekas prajurit Inggris. Satuan-satuan ini
dijadikan inti penyerangan. Banyak juga pasukan yang bersenjatakan
bedil. Dari berbagai negeri berdatangan pasukan-pasukan rakyat
lengkap dengan senjata, panah, parang dan salawaku.?

Setelah ekspedisi Beetjes dihancurkan dan Saparua dikuasai
penuh, Thomas dan kawan-kawan memperbincangkan rencana
selanjutnya. Dipustuskan tiga rencana penting yang harus dilaksanakan
dalam waktu singkat yaitu :

a. Mengadakan musyawarah besar raja-raja dan patih di Haria.
Ditetapkan tanggal 26 Mei 1817 sebagai hari musyawarah ;

b. Penyerangan terhadap benteng Zeelandia di Haruku ;
Seluruh pulau Saparua harus dijadikan benteng pertahanan.?'
Musyawarah besar para raja, patih dan saniri serta para
kapitan dari Ambon, Uliase dan Seram berlangsung dari tanggal 26 s/d

29 Mei 1817. Musyawarah ini menghasilkan Proklamasi Haria yang
berisi 14 pasal, sesuai lampiran satu dan ditandatangani para raja dan

19

H. Risakotta, November 1817. Raport Porto, catatan harian.
2 | O. Nanulaitta, 1985, Op. Cit., hal. 72.
#' " Ipbid,. hal. 86.
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patih dari negeri-negeri di Saparua dan Nusalaut sebanyak 21 (dua
puluh satu) orang yang secara yuridis melegalisir perjuangan Pattimura.

Proklamasi Haria yang berisi 14 pasal ni  nantinya
. disempurnakan/ dilengkapi dalam “Keberatan Hatawanc' menjadi 17
pasal. Keberatan Hatawano ditandatangani oleh 28 raja patih, pada
tanggal 19 Juli 1817 kemudian diserahkan kepada Overste Groot dalam
perundingan yang dilaksanakan di Nolot.

3.2.3. Guru Midras.

Guru midras adalah guru-guru yang dididik dalam Seminari
untuk mengajar disekolah-sekolah desa yang merupakan bagian dari
sistem pendidikan yang dibangun di masa VOC.? Sejak abad ke 17
para Pendeta berusaha menciptakan guru-guru dari kalangan rakyat
yang dilakukan di rumah Pendeta. Seminari ini telah menghasilkan
sejumlah guru yang paham bahasa Melayu, dasar-dasar agama Kristen
dan kepandaian menulis, membaca, bernyanyi dan-lainnya. Yang
mengikuti pendidikan Seminari ini hanya anak laki-laki dar kalangan
pemerintah negeri seperti anak-anak raja, patih dan orang kaya. Sesuai
pendidikan mereka disebarkan ke desa-desa dan untuk keperluan itu
didirikan sekolah-sekolah disamping Gereja-gereja.

Ketika Inggris berkuasa di Maluku, residen Martin yang dikenal
saleh berusaha meningkatkan mutu pengajaran di sekolah-sekolah
dengan maksud memperbaiki anak-anak negeri dan mengangkat
mereka dari kebodohan, kejahatan dan ketidaktahuan. ** Atas usaha
Martin pada 1813, datanglah Jabez Carey dari Kalkuta. Carey
membangun sistem pendidikan yang lebih baik sekalipun tidak lama
bekerja di Maluku. Sistem pendidikan, administrasi dan biaya hidup

22

R.Z. Leirissa, 1983, Sejarah Sosial di Daerah Maluku, Depdikbud. Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional. Proyek IDSN. hal. 45
~ .L.H. Enklaar 1980, Josep Kam Rasul Maluku. Jakarta, BPK G.M. hal. 37.
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para guru serta pengelolaannya diatur dengan baik tanpa tekanan.*
Ada kebebasan dalam kebijakan para guru yang berdampak positif
pada pembentukan sikap anak-anak midras.

Guru midras digaji oleh Onderwijs Commissie dan disesuaikan
dengan golongan yaitu guru tingkat satu dengan tingkat tiga ditambah
kategori calon guru.25 Ketika Belanda kembali mengambil alih
pemerintahan, keadaan yang telah membaik itu berubah.
Kesejahteraan mereka menjadi. menurun didanding pada masa Inggris.
Proses pengangkatan, pemindahan dan pemberhentian dilakukan
dengan surat keputusan gubernur yang diperkuat dengan besluit
gubernur jenderal di Batavia. Karena besluit itu maka tugas mereka
selain sebagal guru juga membantu para regent dalam tugas-tugas
rutin seperti menulis laporan tahunan laporan bulanan, sensus kebun-
kebun cengkeh dan sensus penduduk.

Selain itu para guru midras ini berjasa menyebarkan bahasa
Melayu dan agama Kristen. Mereka juga merupakan jembatan
penghubung antara dua kebudayaan (culture brokers) %° Mereka masih
terikat oleh adat-istiadat walau harus membawa unsur-unsur budaya
asing. Keterikatan itu menyebabkan mereka masin merupakan bagian
dari masyarakatnya. Mereka merupakan penghubung antara dunia
yang masih memegang unsur-unsur budaya asli. Mereka juga berperan
sebagai unsur pemersatu. Pada akhir 1917 tersiar berita bahwa
sekolah-sekolan akan ditutup. Di sini tersiar berita bahwa guru-guru
akan diberhentikan dan anak-anak midras dari negeri-negeri akan .
disekolahkan di kota Saparua.?’ Dalam suratnya kepada komisaris di
Ambon 15 April 1817, residen v.d. Berg menulis bahwa persekolahan

" Ipid hal. 38

®  R.Z Leirissa, 1983. Op. Cit. hal. 47
% Ipid . hal. 48

’1.O0. Nanulaitta, 1985, Op. Cit., hal. 54
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akan hancur saka sekali jika pemerintah Belanda tidak membayar gaji
guru seperti jaman kompeni.

Kebijakan yang dilaksanakan gebernemen bukan memperbaiki
pendidikan tetapi untuk menghemat uang negara sehingga beban
sekolah-sekolah yang tidak digabungkan dapat ditanggung olen negeri
masing-masig. %

Guru-guru desa ini di dalam ketidakpuasannya atas sikap dan
kebijakan-kebijakan pemerintah Hinda Belanda, ikut menggerakkan
rakyat mendampingi Pattimura dalam rapat-rapat persiapan menjelang
penyerangan dan seterusnya. Yang paling dikenal di antaia mereka
adalah guru Risakotta yang bertugas di negeri Porto can yang
mencatat semua peristiwa yang terjadi, saat persiapan perang. selama
perang berlangsung sampai Pattimura dan beberapa pemimpin lain
tertangkap pada 11 Nopember 1817. Seorang guru lain vang ikut
musyawarah besar di bukit Saniri pada 14 Mei 1817 adalah guru
Sahetapy kepala sekolah di Saparua dan Josephus Tanasale guru di
Porto-Haria yang kemudian dipindahkan ke Aboru. #°

Jatuhnya benteng Duurstede dan tewasnya residen v.d. Berg
dan seluruh pasukan di dalam benteng pada 16 Mei 1917
menggambarkan kematangan dari suatu situasi yary telah lama
dipersiapkan. Berbagai komponen yang menunjang kemenangan kaum
perlawanan telah dipenuhi. Faktor kepemimpinan akumulasi
kepentingan, organisasi yang terkoordinasi dan mobilitas masyarakat
dengan memperhitungkan kendala-kendala vyang akan dihadapi
memberi tempat yang layak bagi Thomas Matulessy dan kawan-
kawannya. Namun mereka menyadari bahwa perjuangan belum

® vd. Kemp. 1919. De onslagen gouvemneurs van Middelkoop en de

Schoutbijnaeht Buyskes over de opstand in de Mollukken van 1817-1818. BK,. 160-
]61 dalam Kapitan Pattimura oleh I.O. Nanulaitta.
**  Depdikbud. 1996. Op. Cit,, hal. 212.
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selesai. Pusat kekuasaan musuh berada di kota Ambon yang terletak di

pulau lain yang lebih besar dan dipisahkan oleh pulau Haruku dengan
dua selat.

3.3. Perimbangan Kekuatan

Ambon Uliase adalah daerah kepulauan yang terdiri dari pulau-
pulau kecil dengan daratan yang tidak luas dimana luas laut jauh
melebihi daratan. Kondisi geografia ini memungkinkan pertahanan
wilayah harus dibangun di laut dengan pelabuhan dan armada yang
memadai. Pengamanan perdagangan antar pulau telah dilaksanakan
dengan baik oleh kompeni Hinda Belanda melalui sistem pelayaran
Hongi. Hal ini disadari benar sehingga untuk mengalahkan Pattimura
diperbanyak armada yang mengepung pulau Saparua dari laut. Untuk
itu dikirim Overste Groot dengan armada perang yang terdiri dari kapal-
kapal Anna Maria, Ruygersberger, Irin dan Dispatch menuju ke
Hatawano karena pelabuhan Saparua dan pelabuhan Porto Haria
dikuasai Pattimura.

Mereka membawa instruksi Engelhard sebagai berikut :

a. Mencari hubungan dengan pimpinan perang untuk mendapat
keterangan sebab-sebab rakyat mengangkat senjata.
Mentara di Hatawano dan menduduki negeri-negeri di sana.
Memutuskan hubungan antara rakyat Hatawano dengan Panglima
Perang Pattimura dan staf yang berpusat di Saparua dan Haria. i

Overste Groot mengirim surat kepada seluruh rakyat untuk
menghentikan peperangan dan menyuruh utusan ke kapal supaya
berunding dengan jaminan keamanan. Waktu diberikan 24 jam. al

*  Depdikbud. 1996. Op. Cit., hal. 88.
3 Kemp. 1825. Hei Herstel van het Nederlandsche gezag in de Molukeu in 1817-
1913. S'Gravenhage, hal. 668.
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Waktu dua puluh empat jam berlalu tanpa tembak-menembak. Overste
Groot dan Kapten Pool berunding dan mengirim surat lagi
memberitahukan bahwa Letnan Ellinghuyzen dan Letnan Christiansen
yang pandai berbahasa Melayu akan dikirim ke darat untuk berunding.
Perundingan diadakan pada 19 Juli 1817 dan kepada Overste Groot
serta rombongan diserahkan 17 keberatan Hatawano (Proklamasi Haria
14 pasal yang diperluas). Perundingan ini gagal sehingga terjadi
pertempuran tanggal 21 — 26 Juli 1817 yang dimenangkan rakyat
Hatawano.

Van de Kemp dalam tulisannya mengatakan bahwa pada 29
September 1817, Thomas Matulessia menulis surat kepada raja-raja
patih di Seram untuk mengirim pasukan ke Saparua membantu
perjuangan. Surat itu ditulis di Haria dan mendatangi oleh Panhoeloe
Perang Thomas Matulessia.>

Oleh karena ekspedisi Beetjes dan Groot tidak menghasilkan
apa-apa bahkan Beetjes tewas di Waisisil maka Komisaris Jenderal
mengirim Laksamana Muda Byuskes dengan kekuasaan penuh :

a. Menyelidiki sebab musabab timbul perang dan bagaimana keadaan
perang. '

b. Menyelidiki kebijaksanaan pemerintah van Middelkoop, Engelhard
dan Krayenhoff.

c. Menyelidiki keadaan militer dan menggantikan gubernur.

Posisi kekuatan armada Belanda bertambah. Kapal perang
Reygersberger siap di teluk Saparua. Kapal perang Irin dan Dispatch
berpatroli di perairan Uliase. Di teluk Ambon kapal perang Evertsen,
Nassau dan Anna Maria tetap siaga. Armada ini diperkuat dengan

> Depdikbud, 1996. OP Cit. hal. 94.
* Ibid., hal. 95
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kapal perang “Prisnce Frederic’ yang ditumpangi Buyskes, kapal
perang Venus' dan Swallow. Keseluruhan armada dilengkapi dengan
sejumlah kapal pengangkut logistik dan empat puluh kora-kora.

Kekuatan armada yang besar ini tidak berimbang dengan
armada Pattimura yang hanya terdiri dari perahu kora-kora dan
arombai. Sumber daya manusia dengan perlengkapan senjata
tradisional yang dimiliki pasukan Pattimura cukup memadai apabila
terjadi pertempuran di darat. Namun kekuatan di laut akan lumpuh
karena Buyskes dengan muda memblokir perairan pesisir serta
mengepung pulau Saparua dengan armada yang lengkap.

3.4. Penangkapan dan Hukuman

Pasukan rakyat terdesak dan mulai mundur ke Hutan Tiouw-
Paperu- Booi. Ada yang mundur ke Hatawano, Hutan Saparua dan
Jazirah Tenggara. Thomas terpisah dari stafnya dan mundur ke Hutan
Haria berbatasan dengan petuanan Booi dan paperu dan akhirnya
tertangkap di sana. Dua hari kemudian Philip Latumahina, Anthone
Rhebok, Johanis Matulesia dan lain-lain tertangkap. Pada 11
Nopember Meyer memerintahkan serangan ke Ulath dan Ouw. Dari laut
bergerak armada kora-kora dan pasukan darat berhadapan dengan
Paulus Tiahahu. Said Perintah, Kapitan Lusikoy, Kapitan Hehanusa,
Martha Kristina Tiahahu dan lain-lain  kapitan. Pertempuran
berlangsung seru yang membawa banyak korban. Kubu pertahanan
rakyat lambat laun hancur karena serangan meriam terus menerus dari
laut. Pasukan rakyat pun kehabisan amunisi dan mundur.

Sesudah padé pemimpin perang rakyat itu tertangkap lalu
diajukan ke pengadilan dan persidangan diadakan pada 12 Desember
1817, kemudian tertengahan bulan Januari 1818, lalu dijatuhi hukuman.
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Pada akhir Desember 1817 Verheul dengan kapal perangnya
“Eversten” meninggalkan Ambon membawa 39 orang lak:-laki yang
dibuang ke Jawa dan di dalam Kapali itu terdapat juga Martha Christina
Tiahahu dalam keadaan sakit parah. Dia menolak makanan dan
pengobatan. Tanggal 2 Januari 1818 selepas tanjung Alang-Nusaniwe
ia menghembus nafas terakhir. Jenasahnya diturunkan ke laut dan
diserahkan kepada laut Banda. Sebagian lagi dari pasukar Pattimura
yang divonis bebas diperkenankan masuk tentara dan pelaksanaannya
baru diadakan beberapa tahun kemudian sebagian yang lain tidak mau
menyerah meninggalkan negeri dan melarikan diri ke hutan.
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BAB IV
GERAKAN PANDAN KASTURI DAN SAPARUA 1829

Sejarah gerakan sosial di Indonesia menentang kekuasaan’
Hindia Belanda menggambarkan bahwa gerakan-gerakan itu gagal
atau berhenti karena pemimpinnya tertangkap dan tewas Bahkan
sering didramatisir dengan mempertontonkan tokoh pemimpin yang
telah dibunuh untuk menakut-nakuti rakyat. Mereka memperlihatkan
bahwa lambang kekuatan perlawanan telah dipatahkan

Hal yang sama nampak dalam perlawanan Pattimura Mayatnya
digantung dan dipertontonkan di depan benteng Victoria kepada rakyat
agar rakyat tidak mengikuti jejak sang pemimpin yang gagal. Rakyat
harus tahu bahwa apa yang dilakukan Pattimura dan teman-temannya
salah karena melawan pemerintah yang sah. Rakyat harus taat dan
Igyal kepada penguasa dan tidak mengulangi hal yang sama

Melalui seminar sejarah perjuangan pahlawan nasional
Pattimura beberapa tahun yang lalu dikemukakan bahwa perang rakyat
yang dipimpin Thomas Matulessy alias Pattimura tidak berakhir dengan
tewasnya pemimpin-pemimpin perang tetapi masih berlanjut dan
berakhir pada tahun 1829. '

Dari ANRI Nomor 67 e, mengenai berkas perkara militer tentang
pemberontak Saparua 23 September 1829, diketahui bahwa para
pemuda yang pernah terlibat perang 1817 dan divonis bebas oleh
Ambonche Raad van Justitie diterima sebagai serdadu Belanda. Selain
itu ada pemuda dari setiap negeri yang dipaksa untuk menjadi serdadu
walaupun mereka tidak bersedia.

‘ Ibid. hal. 221 -
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4.1. Kelompok-kelompok

Kelompok-kelompok dalam  struktur pemerintahan formal
masyarakat menjadi lumpuh setelah perang Pattimura dipatahkan oleh
Belanda pada awal 1818 Pemimpin formal masyarakat waktu itu
semuanya ikut menopang Pattimura. Raja-raja, patih, . orang kaya,
Saniri lengkap hadir di bukit Saniri membenarkan hal itu. Mereka
menandatangani Proklamasi Haria dan mengokohkan panglima perang:
mereka, tanpa memperhitungkan dampak keberpnhakan#_keﬁaéa
Pattimura. Mereka bersatu dengan rakyat dan meggge?‘akkan rakyats
Kedudukan sebagai kepala pemerintahan negeri- der gén -besluit
Gubernur dipertarukan dan tidak dipermasalahkan. Sef ingga usai kalah
perang suara mereka menjadi tidak terdengar, kecuali pati, Booi.
Mereka menjadi tunduk dan patuh bila tidak |ng|n dipecat atau dihukum
dengan cara yang memalukan.

Namun muncul kelompok baru dalam struktur kepemimpinarn
non formal masyarakat yang berperan hingga tahun 1829 Kelompok ini
dalam pola kehidupan tradisional masyarakat diakui dan diterima
dengan baik karena kewajiban dan tugas yang diembannya sangat
menunjang kehidupan ekonomi dan keamanan masyarakat Mereka
berhubungan baik dengan warga masyarakat dalam negeri maupun
v’f:arga dari negeri-neger yang lain dalam pulau- dan dari pulau-pulau
yang lain. Mereka adalah kelompok Kewang.

Kelompok kewang yang digambarkan di muka mengambil alih
peran dalam mempersiapkan masyarakat. Mereka menguasai tarian
perang yang disebut Cakalele dan mempunyai keterampilan. dalam
menjaga keamanan negerir Hal menggunakan parang da’ﬁ salawaku
atau menggunakan panah (senjata tradisional) dalam peperangan
adalah hal yang biasa Disamping menguasai benar kondisi lingkungan
geografis negerinya untuk berlindung di hutan-hutan bila dikejar-kejar
pasukan Belanda.
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Pada pasca perang 1817 sampai tahun 1818 dan seterusnya
sering diadakan ekspedisi oleh Buyskes dan para penggantinya untuk
menumpas pengikut-pengikut Pattimura yang tidak mau menyerah.
Mereka yang tidak mau menyerahkan diri, diorganisir oleh Latukewano
dan mencari saat yang tepat untuk balik menyerang. Untuk
menghindari ekspedisi, para kewang berpindah-pindah dari satu tempat
ke tempat yang lain. Tentu hal ini tidak memberi rasa aman tetapi pada
sisi yang lain sangat membantu dalam menyampaikan informasi
tentang perlawanan selanjutnya ke seluruh pulau.

Pemuda negeri yang tidak melarikan diri ke hutan dipaksa oleh
Belanda memasuki dinas ketentaraan. Sikap keterpaksaan ini
mempengaruhi loyalitas dan integritas terhadap tugas-tugas yang
dipercayakan. Terutama dalam hal mengirim mereka untuk
mengamankan daerah-daerah lain yang bergejolak. Mereka ditampung
di asrama Pandan Kasturi yang terletak sebelah utara benteng Victoria
di kota Ambon. Selain latihan kemiliteran juga wajub menjaga
keamanan dalam kota dan di sekitar benteng.

Walau terpisah dari saudara dan keluarga di negeri asal, mereka
selalu berhubungan. Komunikasi dengan kewang dilakukan melalui
surat menyurat yang ditulis dalam bahasa Melayu Ambon. Dengan
demikian mereka mengetahui keadaan di negeri-negeri dan kegiatan
para kewang.? Dari data kearsipan ANRI tentang inventaris Ambon
dikatakan bahwa inisiatif melakukan pemberontakan berasal dari
soldadu Saparua di Ambon.? Mereka tidak mau dikirim ke luar daerah.
Riedel dalam tulisan tahun 1885 yang dikutip van Chijs mengatakan :

Adalah suatu hal yang umum diketahui bahwa di Ambon
pekerjaan sebagai tentara tidak disukai penduduk. Hal ini sudah

ANRI Ambon, 1830 Algemene Rapport, 67.e., Mengenai Pemberontak-
semherontak Saparua 1829, Jakarta. .
> Loc. Cit.
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nampak bertahun-tahun sebelumnya dari julukan penduduk pada
tentara yaitu “laskas kompania” dalam arti tidak compagnie atau
gubermen. Pada pertengahan abad 18 para
penguasa/pemerintah negeri dipaksa dengan premi atau uang
pembelian dalam bentuk tekstil atau uang supaya menyerahkan
pemuda-pemuda yang kuat untuk dinas ketentaraan. Ini
sebabnya menurut penduduk, tentara dan budak sama saja. 4

Pemahaman keterikatan manusia dengan tanah atau bumi
tempat kelahiran di negeri-negeri Ambon, Uliase mendasar sekali.
Istilah anak negeri mengandung konsep bahwa mereka lahir darn negeri
dan negeri itu memungkinkan kehidupan atau memberi kehidupan

Tidak mudah bagi setiap orang untuk meninggalkan negeri
apalagi dikirim dan ditugaskan ke luar daerah. Bila terpaksa maka
dapat diakali dengan membawa segenggam tanah dan diikatkan ke
pinggang. Hal tersebut bermakna bahwa ia dilindungi dan direstul
kepergiannya oleh leluhur.

Anak negeri itu gambaran dari mikro kosmos yang terlihat dalam
baeleo sebagai rumah adat. Baeleo merupakan tempat pertemuan
dewa langit Upu Lanite dengan dewa bumi Upu Ina. Pertemuan itu
melahirkan manusia yang disebut anak negeri. Mereka lahir dalam
konsep ini akan mempertahankan dir hidup atau mati dan menjaga
kelestarian negeri. Dikirim ke luar Ambon berarti diputuskan hubungan
dengan negeri. Karena itu menentang pemerintan Hindia Belanda
bermakna mempertahankan kehidupan. Para Soldadu di Ambon adalah
para pemuda negeri yang terlibat langsung dan tidak langsung dalam
pasukan Pattimura yang pernah minum “sumpah untuk taat pada

perjuangan dan taat pada Pattimura sebagai pemimpin tradisional yang
berkharisma.

4

Ridel, 1885 dalam J.A. van der Cijs, Kapitan Jongker 1630 — 1689, TBG 1883 -
1885, R.Z. Leirissa, Sejarah Sosial Daerah Maluku, Jakarta, Depdikbud, hal. 73.
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Pattimura adalah kapitan yang dibentuk dan diakui dalam
kosmologi ini, sedangkan penguasa Hindia Belanda tidak diakui karena
bertentangan dengan pandangan hidup, pegangan, jati diri dan cita-cita
perjuangan. Mereka tidak mau berkhianat pada negeri leluhur dan
kapitan. Soldadu Saparua di Ambon ini mempunyai interest yang sama
dengan kelompok masyarakat yang diorganisir kewang dari negeri-
negeri di Saparua.

Perjuangan yang terorganisir belum menunjukkan ciri-ciri
modern tetapi lebih merupakan organisasi tradisional yang mewariskan
nilai-nilai dan pola hidup sesuai adat yang dipelihara dengan baik.
Ikatan adat yang didukung oleh warga mengandung norma yang ditaati
dan mendapat sanksi bila dilanggar. Dengan norma-norma adat yang
dipelihara masyarakat, membawa ketenangan dan keharmonisan.
Keselarasan dan keseimbangan hidup terganggu bila warga secara
sadar atau tidak melakukan pelanggaran. Kontrol penyimpangan dilihat
melalui wabah, bencana, sumber daya alam terganggu bahkan
diketahui dari kematian-kematian yang tidak wajar.

Organisasi tradisional mempunyai kekuatan yang mengikat dan
dapat dimanfaatkan secara bersama memperjuangkan cita-cita dan
harapan ke depan. Kewang merupakan satu-satunya organisasi
tradisional masyarakat yang dapat digunakan sebagai kendaraan
menggerakkan  aktifitas masyarakat. Dalam uraian tentang
pembentukan kewang, struktur dan tugas kewang menunjuk pada
pemeliharaan ketertiban, keamanan dan kesejahteraan masyarakat.
Organisasi ini mempunyai seperangkat peran dimana orang-orang yang
menduduki posisi itu saling berinteraksi menurut perannya masing-
masing. Ada peran Latukewano sebgai kepala kewang, Latumahina
kewano wakil, sina kewano sebagai pengelola dan anak kewang
sebagai anggota biasa yang adalah juga anak negeri yang mempunyai
dusun dan tanah. Peran-peran yang secara konkrit berinteraksi ini saat
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itu berubah fungsi menjadi suatu komunitas yang luas. Kepala kewang
dengan mudan menggunakan pemuda yang adalah anak kewang
dalam struktur yang ada untuk melaksanakan perintahnya.

Pada pertengahan Januari 1829, Jan Siahaya anak kewang dari
Itawaka berusia 25 tahun membawa surat dari Ambon ke Saparua
Surat itu ditujukan pada lzaak Pollatu, Marma Sapulette dan Tournssa
Tamaela sebagai pemimpin gerakan di Saparua Mereka bertiga adalah
kewang besar dari negeri Tuhaha, Ulath dan Porto

Surat itu dibicarakan bersama dengan Johanes Radjawangil
(=Rajawane?) seorang soldadu Belanda yang bertugas di Saparua
Surat itu menjelaskan bahwa para soldadu asal Saparua, Ambon dan
sekitarnya di Pandan Kasturi akan dikinm ke luar daerah. Dan saat
pengiriman itu adalah waktu yang tepat bagi perlawanan yang harus
dilakukan secara bersama-sama. Karena itu sebagian pemuda
dipersiapkan untuk segera ke Ambon. Mereka perlu menggabungkan
diri dengan penduduk dan pemuda-pemuda yang lain dari Ambon dan
pulau-pulau sekitarnya. Komunikasi harus terus berlangsung sambil
menunggu informasi tentang waktu yang tepat untuk penyerangan

Sesuai percakapan antara tiga orang kewang besar dngan
soldadu Johanes Radjawangil diputuskan untuk melangsungkan
pertemuan di suatu tempat yang dirahasiakan. Kemudian diketahui
bahwa pertemuan itu di “Tuwamurimal di dusun Pia”. Disana mereka
bersumpah dengan cara mencampur darah dari jari yang dipotong
kemudian diminum sebagai tanda taat dan setia sampai mati. Yang
hadir dalam pertemuan itu adalah Crosser (?) para burger dari negeri-
negeri, anak-anak kewang yang terdiri dari 15 orang negeri Tuhaha, 7
orang negeri Noloth, 7 orang negeri Itawaka, 10 orang negeri Siri Sori,
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8 orang negeri Ulath, 12 orang negeri Haria, 11 orang negeri Porto, 5
orang negeri Paperu, 3 orang negeri Quw dan 6 orang negeri Saparua.’

Dalam pertemuan itu surat dar soldadu di Ambon dibacakan.
Dikatakan bahwa masyarakat Saparua diundang pada waktu yang
bersamaan menyerang pelabuhan/benteng (fort) Victoria di Ambon.
Pertemuan menetapkan tiga orang yang akan memimpin atau
mengkoordiner penyerangan adalah lzaak Pollatu, Marsma Sapulette
dan Tourissa Tamaela.

Ketiga orang kewang terpilih itu kemudian ditambah dua orang
saudara mereka yaitu Laurens Ririhena Tamaela dan Joseph Marlessi
Tamaella. Mereka segera mengadakan rapat dan memutuskan
kesepakatan dan rencana mereka. Hasilnya disampaikan kepada
soldadu di Ambon. Dalam jawaban yang diberikan dicantumkan pula
sejumlah nama antara lain Jakop Wattimury, Lukas Siahaya, Setala
alias William Patti. Mereka juga kewang dari Porto. Itawaka dan Ulath.

Soldadu di Ambon terkejut mendengar/membaca bahwa
pemberontakan di Saparua telah meletus. Jadi ada kesalahpahaman
dalam menanggapi isi surat. Soldadu Ambon menyurat menyampaikan
kepastian waktu penyerangan adalah saat mereka akan
diberangkatkan. Sehingga kepastian tanggalnya harus dari Ambon.

Atas undangan lzaak Pollatu diadakan pertemuan di rumahnya
di Tuhaha. Dikatakan surat kepada negeri Ouw dan Ulath dibawa oleh
Adam Taribuka. Surat utnuk Siri Sori dibawa oleh Marsma Saputelle
dan diberikan kepada kepala Soa Frans Sopaheluwakan. Dapat
dipahami bahwa para raja tidak dilibatkan karena berada dalam
pengawasan ketat pemerintah Hindia Belanda. Surat kepada negeri
Ihamahu, Noloth dan Itawaka disampaikan oleh Antonie Luhulima. Di
egeri Noloth surat diberikan kepada Suppe Suthan (tentang siapa

5 ANRI Ambon, 1830, Algemeer=z Rapport 67.e., Mengenai Pemberontak-
pemberontak Saparua 1829, Jakarta.
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Suppe Suthan ini tidak jelas). Surat ke neger Tuhaha dibawa oleh
Johenes Pattipeluhu. Sebenarnya lzaak Pollatu sebagai kewang besar
negeri Tuhaha dapat saja menyampaikan surat itu kepada kepala Soa
bulan atau kepala Soa jaga. Jadi rencana ini sangat dirrahasiakan demi
keamanan. lzaak Pollatu sendiri menyampaikan surat kepada raja
Saparua melalui anaknya Paulus Titaley. Kemudian lzaak bersama
Jacob Wattimury dan Lukas Siahaya menyampaikan surat kepada
soldadu di Ambon. Surat untuk Porto dan Haria dibawa oleh Tourissa
Tamaella dan diberikan kepada kewang besar Porto Johanes
Puttumahu (apakah Puttumahu sama dengan Tupamahu 7). Surat
untuk Booi dan Paperu diantar oleh Marthen Tapihaluwan
(=Tatipikalawan?) namun surat itu tidak dapat diberikan.

Ada beberapa catatan penting dalam penyampaian surat-surat
ini antara lain :

< Surat untuk raja Saparua Frans Titaley yang dibawa anaknya
Paulus Titaley (masih kecil) rupanya jatuh ke tangan serdadu
Belanda yang kemudian diserahkan kepada residen Saparua.

< William Patty yang membawa surat ke Ulath tidak diserahkan
kepada kepala Doa Toumahu. Surat itu telah diubah oleh Johanes
Sapulette. Hal itu dilakukan di rumah Abraham Matulessy dan
alamatnya tetap sama, ditujukan kepada kepala Soa Toumahu
tetapi ditandatangani oleh Jacob Ohello. Hal yang sama dilakukan
oleh Adam Taribuka yang membawa surat kepada Toumahu
Apakah dalam hal ini keragu-raguan terhadap kepala Soa
Toumahu yang mungkin bekerja sama dengan raja dan
pemerintah Hindia Belanda belum ditemukan bukti yang
menyakinkan.
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Anthonie Marsma Sapulette juga menyelengaarakan pertemuan
di rumahnya selama tiga hari di pegunungan Tuhaha. Pertemuan itu
dihadiri oleh Tourissa Tamaella, Marlessy Tamaella irihena Tamaella
Pieter Polamahunij, Markus Sasilawane, Jakob Pollatu, Marten
Tatipikalawan, Marawael Tanalepie, Johanes Pattipeluhu, Lukas
Louhenapessy, Johanes Leatemia, Adam Taribuka Dominggus
Paliama. Matheis Pattinasarany, Pieter Loupatty, Pieter Pattylezia
Leatemia Pieter Lasella Leatemia, Anthonie Leatemia, Paulus
Sahetapy, Hamsie Heamahu, Lukas Leatemia, Matheis Matulessy,
Abraham Saranamual, Marsma Sapulette, Jacob Mayalii Patty. °
Pertemuan itu membahas surat soldadu Saparua di Ambon dan
memantapkan pertemuan di rumah lzaak Pollatu serta mengatur
strategi penyerangan.

Bila diteliti nama-nama yang menghadiri pertemuan di atas dapat
diketahui bahwa mereka berasal dari negeri-negeri di Hatawano
(bagian Utara kota Saparua yang terletak agak jauh dari pusat kota).
Negeri-negeri bagian selatan (dekat kota) dan negeri-negeri dari
beberapa jazirah yang lain tidak hadir karena mendapat pengawasan
ketat dari pemerintah.

Pada 20 Pebruari 1829 diselenggarakan pula suatu rapat di
hutan dekat dusun Izaak Pollatu. Sementara pada tanggal 19 Pebruari
malam diketahui bahwa asisten residen di Saparua setelah mengambil
tindakan untuk bertahan. Karena rencana pemberontakan ini telah
bocor maka penduduk negeri-negeri secara diam-diam kembali ke
tempat mereka masing-masing.

Pada bagian dari “Process verbaal" Groote Landraad Ambon
tertanggal 25 September 1829 menguraikan kesaksian residen
Saparua mengenai timbulnya desas-desus akan meletusnya suatu
pemberontakan oleh bekas pasukan Pattimura yang masih

Loc. Cit
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bersembunyi di perbukitan Setelah meyakini adanya rencana itu ia
mengumpulkan para penguasa negeri dan memernntahkan agar
melaporkan setiap orang yang tidak sah dalam desanya Dan seorang
yana ditawan 1a mendapat kabar bahwa soldadu-soldadu Saparua di
Ambonlah yang menjadi perencana pemberontakan itu ' Dengan
serentak pula mereka yang merencanakan pemberontakan ditahan dan
diajukan ke pengadilan negeri yang selanjutnya dihukum. Dalam proses
pengadilan diketahui bahwa rencana pemberontakan telah disusun
sejak tahun 1825. :

Pada 31 Maret 1829 Raja Siri Sori menyerahkan orang-orang
yang ditangkap di hutan antara lain disebut Abraham Pieter
Pulumahunij. la lahir di Haria usia 34 tahun terlibat pada peristiwa 1817,
tinggal bersama pamannya Tourissa Tamaela di Pia dan saudaranya
Ririhena Marlessy Tamaela.

-

Ada dua kelompok besar yang bersama-sama mengatur strategi
pemberontakan yaitu kewang di Saparua dan kelompok Soldadu
Saparua di Ambon. Dalam sebuah penelitian dan penulisan dikatakan
bahwa tidak jelas sampai sekarang siapa panglima pemberontakan
pasukan Pattimura dari asrama tentara Pandan Kasturi. Hanya nama-
nama Jakob Rajawane, Johanes Putuhena, Paulus Tahapary, Markus
Pelau, Abraham Wattimena, Elias Wairisal dan lain-lain sebagai
pemimpin.® Mereka semua dikategorikan sebagai pengambil inisyatif.
Sedangkan untuk organisasi kewang ada tiga tokoh utama yang telah
disebutkan dan dikukuhkan dalam rapat-rapat persiapan yaitu lzaak
Polattu, Marsma Sapulette dan Tourissa Tamaela

Leirissa. R.Z. 1983, Op. Cit, hal. 92.
Leirissa. R.Z.,, 1975, Maluku dalam Perjuangan Nasional Indonesia, Jakarta,
Lembaga Sejarah Fakultas Sastra Universitas Inonesia, hal. 49
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4.2. Peluang dan Hambatan
4.2.1. Peluang

Masyarakat Ambon, Uliase khususnya Saparua dan pulau-pulau
sekitar termasuk Pulau Seram adalah masyarakat yang homogen.
Homogenitas dilihat dari struktur akam, budaya dan kemasyarakatan.
Masyarakat itu tinggal di bagian pesisir pantai dari pulau-pulau yang
kecil kecuali pulau Seram bagian pedalaman. Homogenitas kehidupan
pesisir memberi corak yang dinamis. Sesuatu yang nampak dalam
terian cakalele mengekspresikan semangat dan kemampuan berperang
dalam menghadapi musuh.-

Sistem penataan kehidupan sosial dalam bentuk kewang
membantu  memperlancar komunikasi  penyampaian  pesan.
Penyampaian pesan dari institusi tradisional diyakini kebenarannya dan
- membangkitkan motivasi untuk berjuang.

Dalam parlemen Belanda terjadi perdebatan-perdebatan sengit
antara golongan konservatif dan golongan liberal yang sangat
berpengaruh bagi kelancaran kegiatan pemerintah di daerah-daerah
jajahan. Kekuasaan Belanda di Eropa juga menurun sebagai akibat
perubahan-perubahan yang terjadi. Revolusi industri memacu
perubahan-perubahan besar di Inggris dan Perancis yang tidak dapat
diimbangi Belanda dalam bidang ekonomi, politik maupun militer.
Bidang maritim Belanda tertinggal jauh di belakang Inggris.

Perkembangan di Eropa ini berdampak negatif bagi kekuatan
dan kekuasaan Belanda di Asia.® Dalam surat-surat rahasia dari
Gubernur Merkus di Ambon tahun 1825, 1825, tercatat pemerintah
Belanda meminta bantuan dari negeri-negeri di Ambon, Uliase dan
sekitarnya atas bencana banjir yang merusakkan tanggul di Nederland

9

Werheim W.F. 1999, Masyarakat Indonesia dalam Transisi, Studi Perubahan
Sosial diterjemahkan Mizbah Zulfa dari judul asli Indonesia Society in Transition, a
Study of Social Change, Yogya, Tiara Eacana. hal. 41.
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menunjukkan bahwa pemerintah Hindia Belanda di Maluku dalam
posisi lemah.

Peluang yang lain dilihat dalam komunikasi antara soldadu
Saparua di Ambon dengan Kewang yang mengorganisir perlawanan di
Saparua. Rapat-rapat pemantapan yang dilakukan untuk mengatur
strategi penyerangan pada awal tanpa diketahui dan dicurigai
merupakan kesempatan untuk menyamakan persepsi. Bantuan anak-
anak negeri dan anak-anak kewang memberi harapan suply para
pemuda dan logistik yang diperlukan.

Penentuan waktu oleh soldadu di Ambon adalah perhitungan
yang matang. Sebab jarak antara kapal belabuh kurang lebih 1.5
kilometer ditempuh dengan berjalan kaki. Dalam perjalanan lengkap
dengan senjata merupakan saat yang baik untuk melarikan diri
bergabung dengan pasukan Kewang dan rakyat Sasaran utama
adalah menggagalkan keberangkatan dan merebut benteng Victoria
pusat kekuasaan Bila pemberontakan dilakukan dalam situasi seperti
itu tentu tidak ada kecurigaan pemerintah untuk memperkuat
pengawasan.

Faktor peluang yang paling akhir adalah aspirasi rakyat yang
tersalur melalui organisasi kewang. Organisasi tradisional ini
mempunyai pemimpin yang mampu mengorganisir kepentingan-
kepentingan masyarakat yang terabaikan menjadi suatu kekuatan yang
utuh. Melalui kpentingan dan harapan-harapan yang pasti yang
terorganisir menjadi faktor utama yang menunjang perjuangan.

4.2.2. Hambatan

Letak pulau-pulau sebagaimana digambarkan pada Bab |l
sangat mempengaruhi keberhasilan pemberontakan di daerah ini. Letak
pulau Saparua yang dipisahkan pulau Haruku dari Ambon tidak
memungkinkan penyerangan langsung ke pusat kekuasaan. Pulau-
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pulau kecil dengan luas daratan yang sempit mempersulit rakyat untuk
membentangi diri atau tersembunyi bila diserang secara frontal. Laut
dan selat yang memisahkan pulau yang satu dengan yang lain
menghambat komunikasi untuk memberikan bantuan dengan cepat.
Komunikasi antar pulau dengan angkutan laut yang modern mungkin
saja dapat membantu namun pada saat itu teknik pengangkutan
dengan perahu mudah dihancurkan kapal-kapal pemerintah yang
mengadakan patroli di wilayah perairan.

Hambatan lain dari pemerintah negeri yang mendapat tekahan
penguasa. Hal ini berkaitan dengan kebijakan yang mengangkat regent
di negeri-negeri sejak Pebruari 1818 sebagai berikut :

“+ E. Kesaulya diangkat mejadi raja Ulath. (la berasal dari Siri Sori).
% Tanalepy diangkat menjadi raja Tuhaha.

% JM. Manusama diangkat menjadi raja Siri Sori (berasal dari

Nusalaut).

< lzaak Nanlohy diangkat menjadi raja Porto
< H. Wattimena diangkat menjadi Patih Itawaka.
%+ Salmon Pattiwael diangkat menjadi raja Tiouw.
% P. Nikijuluw diangkat menjadi Patih Ouw (la berasal dari Ulath).
%+ |.N. Huliselan diangkat menjadi raja Noloth.

M. Titaley diangkat menjadi raja Saparua.

» P. Latumaelissa diangkat menjadi raja Paperu.

J. Leihitu diangkat menjadi Patih Haria.

J.M. Pattiasina diangkat menjadi Patih Booi.

&
...

.’0

5

*!

*

*
..

.
0..

Roha Manuala diangkat menjadi orang kaya Siri Sori Islam.'®

' ANRI, Ambon, 1818, Besluiten, Pengangkatan Regent, 173.a.
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Kemudian disusul dengan pengangkatan A. Lilipally menjadi Patih

lhamahu.'’

Selanjutnya raja Ulath, E. Kesaulya diganti dengan M.L. Nikijuluw '*

Pengangkatan regent ini kemudian dikokohkan dengan
Staatsblaad van Nederlandch Indie 15 April 1824 Nomor 19 a- terutama
untuk beberapa pasal yang dikutip sebgai berikut :

Pasal 38

Pasal 51

Pasal 60

Pasal 69

Pasal 74

Pasal 116 :

. Para regent dan memberitahukan kepada pemerintah

berbagai masalah untuk perbaikan daerahnya.

- Para regent mengusahakan pengurusan yang baik atas

gereja, kuil, mesjd, rumah-rumah guru, sekolah,
pekuburan dan lain-lain

. Regent di daerahnya mengurus kebijaksanaan yang baik

sesuai perintah dari residen. Kepala Soa atau orang-orang
yang dituakan harus mengikuti aturan-aturannya.

. Regent menjaga keamanan dan tidak ada orang-orang

yang jahat berada dekan wilayah negerinya. Dan bila
melihat atau mengetahui harus menentang dan melapor
hal tersebut kepada residen atau asisten residen.

. Apabila seorang atau beberapa penduduk lebih suka

berada di luar daerah (lingkungan negeri) dan
membangun tempat tinggal maka regent harus
mengadakan perundingan dengan para Kepala Soa untuk
mengaturnya.

Menjadi kewajiban dari para regent untuk mematuhi
dengan bailk semua ketentuan di dalam peraturan
tersebut.

1
12

ANRI, Ambon, 1818, Besluiten, Pengangkatan Regent, 182.
ANRI, Ambon, 1818, Besluiten, Pengangkatan Regent, 184.
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Pasal 117, 118 dan 119 : Bahwa semua regent, Kepala Soa dan para
tua-tua pada saat menerima jabatan harus mengucapkan
sumpah.

Hak dan kewajiban dari penduduk juga diatur. Dengan adanya
sumpah jabatan sampai pada lini yang paling rendah dalam struktur
pemerintahan negeri akan lebih mengikat kepemimpinan formal
masyarakat. Karena itu perjuangan para kewang tidak mengkin
ditunjang dengan baik, bahkan dengan mudah mereka dapat
membaocorkan rahasia perjuangan kepada residen dan asisten residen.

Selain hambatan dari struktur formal pemerintahan negeri, hambatan
Juga berasal dari para elit masyarakat yaitu guru-guru yang setiap saat
akan dimutasikan bila kedapatan menyimpang dari tugas pokok.

Kemudian sikap ragu-ragu dari Izaak Pollatu yang tidak langsung
menyampaikan surat kepada raja Saparua tetapi melalui anaknya
mengakibatkan surat itu jatuh ke tangan residen Surat yang tercecer ini
membuat rahasia perlawanan bocor ke tangan lawan.

Langkah-langkah konkrit segera diambil oleh residen melalui
kepala-kepala negeri. Setiap orang dicurigai ditahan dan diusut.
Dengan bukti surat dari kewang itu para pemimpin di Saparua segera
ditangkap. Mereka dibawa ke Ambon dan diajukan ke pengadilan (lihat
lampiran 5 tentag hukuman, vonis pengadilan 23 September 1829).

4.3. Proklamasi dan Publikasi Belanda

Pemboikotan jalur laut oleh armada yang kuat memutuskan
komunikasi antar pulau-pulau kecil yang menjadi pusat perlawanan.
Perlawanan yang berskala besar dengan sendirinya ternenti. Suasana
kehidupan kemasyarakatan berubah.Penduduk menjadi ragu-ragu
menghadapi sikap penguasa menyusul perlakuan pemerintah yang
kembali menanamkan pengaruh adan pengawasan ketat.
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Untuk memadamkan perlawanan rakyat seluruhnya pmerintah
Hindia Belanda melakukan segala upaya. Ada yang menawarkan
bayaran kepada barang siapa yang dapat menangkap dan mnyerankan
para pemimpin, para pemberontak baik hidup ataupun mati Kemudia
berupaya untuk merangkul rakyat Salah satu upaya adalah dengan
proklamasi Buyske 21 Januari 1818 Dengan mengemukakan beberapa
dasar pemikiran berikut ini :

a. Bahwa nenek moyang kamu telah bersumpah untuk patuh dan setia
kepada pemerintah Hindia Belanda sampai saat ini.

b. Bahwa masyarakat telah memperoleh kepercayaan dan pemerintah
Hindia Belanda namun kamu telah menyalahgunakannya

c. Sebenarnya yang memberontak bukan seluruh rakyat tetapi hanya
sebagian dan yang lainnya ikut terlibat karena dihasut.

d. Pemerintah Hindia Belanda menganggap bahwa rakyat masih setia
karena itu dikiimkan satuan militer yang besar untuk
menyelamatkan seluruh rakyat

e. Pemerintah di Batavia sangat marah mendengar banyak
pembunuhan yang mengerikan dan memberi mandat penuh kepada
Buyskes untuk menghukum para pemberontak.

f. Kepala Suku, guru sekolah mempunyai tugas untuk memelihara
ketenangan, kedamaian dan mencegah orang melakukan maksud-

maksud jahat namun telah menghasut dan meyakinkan rakyat untuk
memberontak.

Atas dasar di atas maka akan dijatuhkan hukuman yang berat
dan memalukan dimana tidak ada pengampunan bagi yang terlibat

Mereka akan dikeluarkan dari negeri dan tidak akan pernah kembali ke
negeri asal.
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Walaupun demikian Buyskes akan memberi pengampunan dan
melupakan perbuatan mereka asal mereka semua mau kembali
menyerahkan diri. Selanjutnya mereka akan hidup sebagai warga yang
baik, patuh serta menyerahkan semua senjata yang tidak diperlukan
untuk membela diri. Bagi yang masih mengganggu ketertiban umum
mempersulit kehidupan masyarakat supaya diserahkan kepada
penguasa.

Munculnya gerakan dianggap sebagai keinginan dari
sekelompok kecil orang dan bukan keinginan rakyat. Di sisi lain
substansi 'proklamasi memperlihatkan ciri penguasa yang mengadu
domba rakyat dan membenarkan kebijakan-kebijakannya.

Proklamasi yang -disebarkan pada akhir Januari 1818 ditujukan
pada sisa-sisa pasukan Pattimura yang masih berada di hutan-hutan
dan yang sementara dilindungi rakyat. Terutama penduduk di Jazirah
Hatawano, bagian utara pulau Saparua. Penyerangan ke wilayah ini
tidak lagi dilakukan Buyskes karena Pattimura telah tertangkap
Nopember 1817. -

Pada Oktober 1819 Gubernur Hindia Belanda di Maluku
mengeluarkan publikasi bahwa sesuai dengan keadilan maka bagi
mereka yang ikut dalam pemberontakan Saparua harus mendapat
hukuman. Hal itu nampak pada hukuman gantung yang diberikan
kepada Pattimura dan pemimpin-pemimpin perang di bulan Desember
1817 sesudi keputusan pengadilan. Oleh sebab itu untuk memelihara
kesetiaan penduduk kepada raja-raja, Patti dan orang kaya atau
pemerintah negeri maka pemerintah Hindia Belanda di Maluku
mencabut publikasi yang dikeluarkan pada bulan Pebruari 1818
(Publikasi bulan Pebruari 1818 itu tidak/belum ditemukan di ANRI)."

' ANRI, Ambon, 1830, Algemeene Rapport, 67.e., Mengenai Pemberontak-
pemberontak Saparua, 1829, Jakarta..
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Selanjutnya diberitahukan kepada semua orang bahwa atas
nama raja, pemerintah tertinggi Hindia Belanda telah memberikan
pengampunan dan pembebasan hukuman kepada mereka yang terlibat
dalam pemberontakan Pattimura. Mereka boleh kembali dengan tenang
dan hidup secara terhormat tanpa kekurangan

Setelah proklamasi dan publikasi disebarluaskan pada Januari
1818 tidak mendapat tanggapan masyarakat maka pada Pebruari 1819
diumumkan publikasi yang kedua. Namun publikasi ini pun tidak dapat
merubah sikap dan persepsi tentang cita-cita kebebasan dari belenggu
penguasa yang semena-mena. Tidak ada rakyat yang menyerahkan
diri. Mereka merasa benar dan mempunyai tujuan yang pasti yaitu
menolak pemerintah Hindia Belanda kembali berkuasa di Maluku.
Rakyat tidak percaya bahwa pemerintah dapat menjamin kedamaian
dan kesejahteraan yang selama 200 tahun lebih hanya merupakan
slogan dan janji-janji. Konsep ini ditopang oleh pengalaman janji-janji
yang sering dibuat dan dilanggar, misalnya aturan-aturan kerja rodi dan
pembayaran hongi yang sangat merugikan karena melampaui
ketentuan.

Antara tahun 1819 sampai 1824 mereka dikejar dan diupayakan
untuk ditangkap namun tidak berhasil. Yang menjadi residen Saparua
saat itu adalah Lambertus Smith de Haart'* tahun 1817 — 1823
Sebelumnya Haart menjadi residen di Hila menggantikan residen Hila-
Larike yang luka parah waktu serangan Ulupaha. la seorang burger
yang bernasib baik, sejak menjadi pegawai VOC. Dapat memahami
keadaan rakyat dimana dia bertugas dan mampu menyelesaikan
banyak kasus dalam pemerintahannya. Dari Maret hingga Juni 1817 de
Haart memegang jabatan penting sebagai direktur dari bank penukaran

" R.Z. Leirissa, 1983, Op. Cit., hal, 64.
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dan pemegang toko di Ambon. Tetapi jabatan penting itu segera ditarik
dari padanya selama krisis berlangsung.'®

De Haart lahir di Batavia tahun 1778 dan mulai bekerja sebagai
pegawai pemerintah pada usia 17 tahun. Selagi bertugas di Banda ia
selalu mengadakan supervisi di Seram Timur dan pulau-pulau Gorong,
Keffeng dan Seram Laut.'® Dalam tugas ke Ambon Gubernur Jenderal
v.d. Capellen menyarankan supaya Merkus menggugat de Haart
dengan tuduhan menggelapkan uang negara dan berpartisipasi dalam
perdagangan budak sesuai laporan dari Ambon.'” Ketika ditanya
mengapa membiarkan perdagangan budak berlangsung di wilayahnya,
ia menjawab budak-budak itu sebaiknya dibelimolrh orang-orang Uliase
sebab budak-budak itu lebih bahagia di sana malah sering dianggap
sebagai keluarga sendiri. Dalam sensus penduduk yang dilakukan tiap
yahun mereka digolongkan sebagai tulung dati.

Para pedagang budak dan para bajak laut yang menangkap
budak-budak itu hidup sengsara tidak lebih dari binatang. Jadi menurut
de Haart tindakannya didasarkan pada perikemanusiaan.'® Markus
tidak memperoleh data yang cukup untuk memproses de Haart ke
pengadilan Batavia.

Kondisi sosial, ekonomi dan keamanan di masa de Haart relatif
tenang. Tidak tampak ke permukaan adanya keresahan dan saling
mencurigai. Belajar dari perjuangan Pattimura yang dapat digagalkan,
para kewang bekerja tenang, dan menyatu dengan rakyat serta
pemerintah negeri khususnya pemerintah negeri yang netral.

®  R.Z Leirissa, 1982, Lambertus Schmit de Haart, Resident of Saparua, 1817 —
1823, dalam Papers of the Ductch — Indonesian Historical Conference, hold at lage
Vuursche. The Netherlands, 23 — 27 Jani 1980. hal. 213.

& Loc. CIt

W Loc O

' R.Z. Leirissa, 1983, Op. Cit. hal. 65.
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Para raja, patti orang kaya berada pada posisi yang sulit
Kekuatan-kekuatan sosial rakyat dapat berbalik dan mengancam posisi
mereka. Juga mereka ditekan penguasa untuk terus mewaspadai
keadaan. Namun ada laporan yang menunjukkan gejolak dalam negen
Pada tanggal 31 Maret 1829 raja Siri Sori menyerahkan orang-orang
yang ditangkap di hutan. Abraham (Pieter) Pulumahunij lahir di Haria,
usia 34 tahun terlibat peristiwa Pattimura 1817, tinggal bersama
pamannya di Pia (Tourissa Tamaela) dan Ririhena Marlessy Tamaela
menurutnya dia tidak pernah mendengar pemberontakan itu. Karena itu
ia dikirim ke Ambon untuk diperiksa lebih lanjut.'®

Kendala dalam menangkap pengikut-pengikut Pattimura
mengharuskan penguasa mengambil pemuda dari negerinegeri melalui
pemerintah negeri untuk masuk dalam ketentaraan Belanda. Walaupun
demikian sampai yahun 1827 belum banyak pemuda Ambon, Uliase
soldadu dibanding rata-rata jumlah yang masuk KNIL, kurang lebinh 200
orang setiap tahun sampai dengan ‘tahun 1860. Tahun-tahun
sesudahnya sampai 1873 jumiahnya menurun lagi, bahkan tidak lebinh
dari 150 orang setiap tahun.

Kesempatan itu dimanfaatkan oleh sebagian dari Pasukan
Pattimura untuk masuk tentara. Mereka bersedia menjadi tentara di
sekitar kampung halaman atau di dalam kota karena terpaksa. Bila
hendak dikirim ke |luar daerah adalah sesuatu yang tak bisa diterima. Ini
sama saja dengan memisahkan mereka dari kehidupan dan tersingkir
dari lingkungan yang berarti mati (kosmologinya manusia Maluku).

Setelah bertugas dalam dinas ketentaraan, mere disiapkan pada
tahun 1829 untuk dikirim ke luar daerah. Inilah saat yang dinantikan
untuk bangkit dan secara diam-diam mereka berhubungan dengan
sisa-sisa pasukan Pattimura di Saparua untuk melakukan
pemberontakan. '

19

ANRI, Ambon, 1834, Aglemeene Raport, 1001, tentang Laporan Merkus, Jakarta
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Kondisi yang telah matang ini dimentahkan dengan bocornya
rencana pemberontakan. Tentu tidak dapat berbuat banyak karena
musuh dengan cepat mengatur strategi yang lebih mantap sesuai data-
data rahasia yang diterima. Dengan mudah pemimpin kelompok
serdadu di Ambon dan para kewang yang memimpin gerakan di
Saparua ditangkap tanpa perlawanan. Secara lengkap data-data
mereka yang ditangkap dan diajukan ke pengadilan sebagai berikut.
(Lihat lampiran 1).

1. lzaak Pollatu : Lahir dan berdomisili di Tuhaha, usia 60 tahun,
kewang besar dari negeri Tuhaha.

2. Pieter Yourissa Tamaella : Lahir di Haria dan berdomisili terakhir di
Pia, usia 54 tahun, kewang dari Haria.

3. Anthoni Marsma , Sapulette : Lahir di Siri Sori, berdomisili di
Pegunungan Tuhaha, usia 50 tahun dan kewang dari Siri Sori.

4. Joseph Marlessi Tamaella, lahir di Haria, domisili terakhir di
Pegunungan Porto, usia 35 tahun, anak negeri Haria.

5. Laurens Ririhena Tamaella : Lahir di Haria, domisili terakhir di Pia,
usia 64 tahun, anak negeri Haria.

6. Johannes Sapulette : Lahir dan tempat tinggal terakhir di Ulath, usia
16 tahun dan anak negeri Ulath.

7. Januarij : Lahir di Kwandan dekat Gorontalo. Domisili terakhir di
pegunungan Pia, usia 44 tahun.

8. Lukas Siahaya : Lahir di ltawaka, domisili terakhir di Tuhaha, usia
32 tahun. :

9. Pieter Siahaya : Lahir dan tempat tinggal terakhir di Itawaka, usia
40 tahun.

10. Selatala Willem Patty ' Lahir dan domisili terakhir di Ulath, usia 40
tahun dan kewang besar dari negeri Ulath.
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11

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.
19.

Pieter Pattilesie Leatemia . Lahir dan berdomisiii di Tuhaha, usia
50 tahun.

Anthonie Luhulima : Lahir di Ambon, domusili terakhir di Tuhaha,
usia 30 tahun.

Jan Siahaya : Lahir di ltawaka, domisili terakhir di Saparua, usia
25 tahun.

Anthonie Marsma Paulamahoni ; Lahir di Siri Sori, domisili terakhir
di Pia, usia 36 tahun.

Paul Marlatu Sihasale : Lahir di Porto, domisili terakhir di Porto,
usia 48 tahun.

Johannes Pattipeluhu : Lahir dan domisili di Tuhaha, usia 30
tahun.

Pieter Paliama : Lahir d